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KATA PENGANTAR 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya 

sehingga Laporan Dampak Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) Tahun 2025 ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. 

Laporan ini merupakan bentuk komitmen UMSU dalam mendokumentasikan, mengukur, 

serta mengevaluasi kontribusi nyata perguruan tinggi terhadap pembangunan masyarakat melalui 

pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Lebih dari sekadar memenuhi kebutuhan pelaporan, 

dokumen ini menjadi refleksi atas sejauh mana pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, inovasi, dan tata kelola institusi telah memberikan manfaat yang terukur bagi 

masyarakat, dunia usaha dan industri, pemerintah, serta lingkungan. 

Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta unggulan di Indonesia, UMSU meyakini bahwa 

keberhasilan sebuah universitas tidak hanya diukur dari capaian akademik, akreditasi, maupun 

reputasi internasional, tetapi juga dari besarnya dampak yang dihasilkan bagi kehidupan 

masyarakat. Sejalan dengan semangat Kampus Berdampak yang diinisiasi oleh Kementerian 

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, UMSU terus memperkuat perannya sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, inovasi, dan nilai-nilai keislaman yang berorientasi 

pada penyelesaian berbagai persoalan sosial, penguatan ekonomi masyarakat, serta pelestarian 

lingkungan yang berkelanjutan. 

Melalui laporan ini, kami berupaya menyajikan berbagai capaian institusi secara berbasis 

data dan bukti (evidence-based), sehingga dapat menggambarkan kontribusi nyata UMSU 

terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), pembangunan nasional, maupun pembangunan daerah. Kami berharap laporan ini 

tidak hanya menjadi instrumen evaluasi internal, tetapi juga menjadi sarana akuntabilitas publik 

serta inspirasi bagi pengembangan kebijakan dan kolaborasi yang lebih luas di masa mendatang. 

Kami menyampaikan apresiasi dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh 

sivitas akademika, mitra pemerintah, dunia usaha dan industri, organisasi masyarakat, alumni, 

serta seluruh pemangku kepentingan yang telah memberikan dukungan, data, masukan, dan 
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kontribusi dalam penyusunan laporan ini. Sinergi seluruh pihak merupakan modal utama bagi 

UMSU untuk terus menghadirkan inovasi dan kebermanfaatan yang semakin luas bagi 

masyarakat. 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, 

kritik, saran, dan masukan yang konstruktif sangat kami harapkan sebagai bagian dari upaya 

penyempurnaan laporan di masa mendatang. Semoga laporan ini memberikan manfaat sebagai 

referensi, bahan evaluasi, serta bukti nyata bahwa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

senantiasa berkomitmen menjadi perguruan tinggi yang unggul, cerdas, dan terpercaya 

 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Medan,     Juli 2026 

Rektor  

 

 

 

 

Prof. Dr. Akrim, M.Pd. 

NIP: 0122127902 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) merupakan perguruan tinggi swasta 

terbesar di Sumatera Utara dan salah satu amal usaha Muhammadiyah yang berperan strategis 

dalam pembangunan berkelanjutan. Pada tahun 2025, UMSU mengelola 8 fakultas dengan 47 

program studi yang terdiri atas program diploma, sarjana, profesi, spesialis, dan 8 program 

magister, serta didukung oleh 16.141 mahasiswa aktif yang berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia dan mancanegara. 

Dengan status akreditasi institusi Unggul dari BAN-PT, pengakuan sebagai universitas 

Islam terbaik dunia versi UniRank/4ICU tahun 2025, serta peringkat ke-19 nasional dalam aspek 

dampak sosial versi QS Stars, UMSU terus memperkuat kontribusinya melalui pendidikan, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat, tata kelola, dan operasional kampus berbasis dampak 

(impact-oriented university). Kapasitas kelembagaan, jumlah mahasiswa yang besar, serta jaringan 

kemitraan yang luas menjadikan UMSU memiliki pengaruh signifikan dalam pembangunan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan di Sumatera Utara dan Indonesia. 

1. Dampak Sosial 

UMSU menunjukkan komitmen kuat terhadap pemerataan akses pendidikan. Pada tahun 

2025, sebanyak 86,2% lulusan kelompok afirmasi berhasil bekerja, berwirausaha, atau 

melanjutkan studi dalam waktu satu tahun setelah lulus, dengan rata-rata masa tunggu kerja 3,09 

bulan dan pendapatan bulanan Rp3,66 juta. Capaian ini menunjukkan efektivitas kebijakan 

afirmatif dalam meningkatkan mobilitas sosial dan mengurangi kesenjangan. 

Komitmen inklusif juga diwujudkan melalui pemberian berbagai skema beasiswa kepada 

1.072 mahasiswa, termasuk respons kemanusiaan terhadap bencana di Aceh, Sumatera Utara, dan 

Sumatera Barat melalui program pemulihan pascabencana. 

Dalam bidang penelitian, UMSU mendanai 205 penelitian yang seluruhnya telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat pada berbagai klaster keilmuan dan kelompok sasaran afirmatif. 

Pada aspek pengabdian, UMSU mengimplementasikan inovasi kepada 297 UMKM mitra dan 

menyalurkan dana pengabdian sebesar Rp8,48 miliar untuk pemberdayaan masyarakat, 

pendampingan desa, pelatihan, dan penerapan teknologi tepat guna. 
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Selain itu, UMSU juga memberikan pendampingan kepada 15 instansi publik melalui penyusunan 

kebijakan, pelatihan, dan asistensi teknis berbasis bukti pada bidang pendidikan, ekonomi syariah, 

kesehatan, hukum, dan moderasi beragama. 

 

2. Dampak Ekonomi 

Keberadaan 16.141 mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, serta berbagai aktivitas 

akademik menghasilkan efek pengganda (multiplier effect) yang signifikan terhadap 

perekonomian daerah. Pengeluaran mahasiswa memberikan dampak ekonomi sebesar Rp55,19 

miliar pada sektor transportasi dan Rp394,24 miliar pada konsumsi harian, sehingga total 

kontribusi ekonomi mencapai lebih dari Rp449,43 miliar per tahun. 

Kontribusi ekonomi lainnya diwujudkan melalui peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, pendanaan 33 judul penelitian dan pengabdian senilai Rp3,13 miliar, pengembangan 

kewirausahaan melalui pembinaan 48 entitas spin-off, 12 tim P2MW, dan 1 tim KBMK, serta 

transfer teknologi kepada 297 UMKM mitra. 

Kegiatan akademik juga memberikan dampak ekonomi melalui 164 kunjungan akademik 

dengan 21.525 pengunjung, yang menghasilkan estimasi perputaran ekonomi sebesar Rp10,52 

miliar. Selain itu, belanja institusi yang melibatkan UMKM mencapai Rp47,01 miliar, 

menunjukkan peran UMSU sebagai anchor institution dalam menggerakkan ekonomi lokal secara 

inklusif dan berkelanjutan. 

 

3. Dampak Lingkungan 

UMSU terus mengembangkan konsep kampus hijau melalui kebijakan formal menuju Zero 

Carbon UMSU 2038. Implementasinya diwujudkan melalui pengoperasian PLTS rooftop, sistem 

Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS), penerapan konsep green and smart building, 

serta penyediaan fasilitas SPKLU bekerja sama dengan PT PLN (Persero). 

Transformasi digital melalui UMSU Mobile, MyClass, e-office, e-surat, dan layanan daring 

mendukung konsep administrasi tanpa kertas (paperless). Pengelolaan lingkungan juga dilakukan 

melalui penerapan prinsip 3R, penyediaan fasilitas air siap minum, serta program ekonomi sirkular 

melalui pemanfaatan limbah pertanian. 
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Pada aspek konservasi, UMSU mengembangkan Kampus Hijau Sampali seluas 24 hektare 

dengan lebih dari 500 pohon produktif, didukung oleh Moringa Center, Greenhouse Center, dan 

lahan pertanian sebagai sarana pendidikan, penelitian, dan konservasi. 

Komitmen terhadap pendidikan lingkungan diperkuat melalui integrasi 162 mata kuliah 

bertema SDGs dan lingkungan, pelaksanaan 27 penelitian lingkungan, serta berbagai program 

pembelajaran berbasis proyek seperti PKM, PPK Ormawa, dan Inovillage yang menghasilkan 

solusi nyata terhadap berbagai permasalahan lingkungan. 

Untuk memastikan bahwa seluruh capaian dan kontribusi tersebut dapat diukur secara 

komprehensif, laporan ini disusun menggunakan metode analisis dengan pendekatan campuran 

(mixed methods), yaitu kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini dipilih 

karena pengukuran dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan tidak hanya memerlukan data 

numerik mengenai capaian, output, dan indikator kinerja, tetapi juga membutuhkan pemahaman 

kontekstual mengenai proses pelaksanaan, persepsi, pengalaman, serta perubahan yang dirasakan 

oleh berbagai pemangku kepentingan. Melalui pendekatan ini, analisis dampak UMSU diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih utuh, mendalam, dan berbasis bukti mengenai kontribusi 

universitas terhadap pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 

 

  



BAB 1BAB 1
PENDAHULUANPENDAHULUAN
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BAB I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) merupakan salah satu perguruan 

tinggi swasta tertua dan terkemuka di Indonesia yang lahir dari semangat Persyarikatan 

Muhammadiyah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui penyelenggaraan pendidikan 

tinggi yang berkualitas, berkemajuan, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Sejak awal berdirinya, 

UMSU menjadikan semangat "Terus Berkarya dan Berinovasi untuk Umat dan Bangsa" sebagai 

landasan utama dalam setiap proses pengembangan institusi. Komitmen tersebut menjadikan 

UMSU tidak hanya sebagai lembaga pendidikan tinggi, tetapi juga sebagai pusat dakwah, 

pengembangan ilmu pengetahuan, pembentukan karakter, penelitian, inovasi, dan pemberdayaan 

masyarakat yang berorientasi pada kemajuan umat, bangsa, serta kemanusiaan. 

 

Gambar 1.1 Transformasi Perkembangan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara secara resmi didirikan pada tanggal 27 

Februari 1957 di Kota Medan oleh Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai 

wujud tanggung jawab organisasi dalam memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan tinggi 

yang berkualitas. Pada fase awal pendiriannya, UMSU memfokuskan penyelenggaraan pendidikan 

pada pengembangan ilmu-ilmu keislaman sebagai upaya membentuk sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi akademik, karakter Islami, dan integritas moral yang kuat. Kehadiran UMSU 

pada masa tersebut menjadi tonggak penting dalam memperkuat kontribusi Muhammadiyah 

terhadap pembangunan pendidikan nasional sekaligus menjawab kebutuhan masyarakat akan 

pendidikan tinggi yang berkualitas. 

Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat dan berkembangnya dinamika pendidikan 

tinggi di Indonesia, UMSU terus melakukan transformasi kelembagaan secara berkelanjutan. Pada 

dekade 1960-an hingga 1970-an, universitas mulai memperluas cakupan bidang keilmuan melalui 

pembukaan Fakultas Hukum pada tahun 1965, yang kemudian disusul oleh Fakultas Ekonomi dan 

Fakultas Keguruan sebagai respons terhadap meningkatnya kebutuhan tenaga profesional di 

berbagai sektor pembangunan. Momentum penting terjadi pada tahun 1978 ketika berbagai 

sekolah tinggi Muhammadiyah yang telah berkembang sebelumnya dikonsolidasikan menjadi satu 

institusi dengan nama Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Konsolidasi tersebut menjadi 

titik awal penguatan tata kelola universitas yang lebih terintegrasi, efektif, dan adaptif terhadap  

Sejalan dengan dinamika zaman dan kepercayaan publik yang makin besar, transformasi 

kelembagaan terus berlanjut pada dekade 1990-an melalui pembangunan infrastruktur kampus, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pembukaan berbagai fakultas baru, antara lain 

Fakultas Teknik, Fakultas Pertanian pada tahun 1991. Pada periode ekspansi ini, UMSU juga 

memantapkan eksistensi fakultas-fakultas lain untuk menjawab kebutuhan pasar kerja, sehingga 

terbentuklah formasi solid yang mencakup Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Agama Islam, serta Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik (FISIP). 

Memasuki era 2000-an, pengembangan institusi diarahkan pada penguatan sistem 

penjaminan mutu, modernisasi tata kelola akademik, digitalisasi layanan, pembukaan program 

pascasarjana, peningkatan kapasitas penelitian, serta perluasan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Sebuah tonggak sejarah baru kembali ditorehkan pada era ini, tepatnya pada tahun 
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2008, di mana UMSU merespons tantangan dan kebutuhan tenaga medis profesional dengan secara 

resmi mendirikan Fakultas Kedokteran.  

Berbagai transformasi tersebut mengantarkan UMSU memperoleh pengakuan sebagai 

perguruan tinggi dengan akreditasi institusi A (Unggul) untuk institusi perguruan tinggi dari Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) pada tahun 2019. Pencapaian pada tahun 2019 

tersebut menjadikan UMSU sebagai satu-satunya perguruan tinggi swasta di Pulau Sumatera yang 

berhasil meraih peringkat akreditasi A pada masa itu, sekaligus menjadi perguruan tinggi swasta 

kedua di Indonesia di luar Pulau Jawa yang mendapatkan pengakuan tersebut. 

Pada dekade berikutnya hingga rentang waktu menuju tahun 2025, postur akademik 

UMSU telah berdiri kokoh dengan delapan fakultas sarjana dan berbagai program studi 

pascasarjana. UMSU semakin memperkuat reputasinya melalui peningkatan publikasi ilmiah 

bereputasi internasional, pengembangan inovasi berbasis riset, perluasan jejaring kerja sama 

nasional dan internasional, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Memasuki era 

transformasi digital, UMSU terus mengarahkan pengembangan institusinya menuju World Class 

University melalui internasionalisasi, digitalisasi layanan akademik, penguatan penelitian dan 

inovasi, serta peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat yang tetap berlandaskan nilai-

nilai Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 

Perjalanan historis tersebut telah mengantarkan UMSU menjadi salah satu perguruan tinggi 

swasta terbesar di Indonesia dengan kapasitas akademik dan kelembagaan yang semakin kuat. Saat 

ini UMSU menyelenggarakan pendidikan pada jenjang diploma, sarjana, profesi, magister, hingga 

doktor yang mencakup berbagai disiplin ilmu, seperti kedokteran, teknik, pertanian, ekonomi dan 

bisnis, hukum, ilmu sosial dan politik, keguruan dan ilmu pendidikan, serta ilmu-ilmu keislaman. 

Kapasitas akademik tersebut didukung oleh dosen berkualifikasi doktor dan guru besar, 

laboratorium modern, rumah sakit pendidikan, perpustakaan digital, pusat penelitian, pusat 

inovasi, inkubator bisnis, Observatorium Ilmu Falak, Kantor Urusan Internasional, serta berbagai 

fasilitas akademik lainnya yang mendukung pengembangan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Dukungan sumber daya manusia, infrastruktur, dan tata kelola 

tersebut menjadi modal strategis bagi UMSU dalam melaksanakan Catur Dharma Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah sekaligus meningkatkan daya saing institusi di tingkat nasional maupun 

internasional. 
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Perkembangan pendidikan tinggi global telah mengubah paradigma perguruan tinggi dari 

sekadar penyelenggara pendidikan menjadi aktor utama dalam mendorong pembangunan 

berkelanjutan. Berbagai tantangan global, seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, 

ketimpangan sosial, kemiskinan, krisis energi, transformasi digital, krisis pangan, hingga disrupsi 

teknologi menuntut perguruan tinggi untuk menghasilkan inovasi, solusi ilmiah, serta kebijakan 

yang mampu memberikan dampak nyata bagi masyarakat. Dalam konteks tersebut, Sustainable 

Development Goals (SDGs) menjadi agenda pembangunan global yang harus diintegrasikan ke 

dalam seluruh aktivitas perguruan tinggi melalui pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, tata kelola institusi, inovasi, serta kemitraan. Implementasi SDGs tidak lagi dipandang 

sebagai program tambahan, melainkan menjadi bagian integral dari strategi pengembangan 

universitas yang menyeimbangkan dimensi sosial, ekonomi, lingkungan, dan tata kelola 

kelembagaan. 

Implementasi pengembangan pendidikan tinggi di Sumatera Utara menempatkan 

UMSUpada posisi yang sangat strategis. Berdasarkan data resmi Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi (LLDIKTI) Wilayah I Sumatera Utara dan Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 

hingga tahun 2025 terdapat sekitar 188 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang berada di bawah 

pembinaan LLDIKTI Wilayah I. Seluruh perguruan tinggi tersebut melayani lebih dari 336.200 

mahasiswa dengan dukungan 11.351 dosen, yang terdiri atas 766 dosen PNS DPK, 10.585  dosen 

tetap yayasan, dan sisanya merupakan dosen tidak tetap maupun dosen dengan perjanjian kerja. 

Besarnya jumlah institusi, mahasiswa, dan tenaga pendidik tersebut menunjukkan bahwa Sumatera 

Utara merupakan salah satu pusat pengembangan pendidikan tinggi terbesar di Indonesia sekaligus 

mencerminkan tingginya tingkat persaingan dalam peningkatan mutu akademik, penelitian, 

inovasi, internasionalisasi, serta kontribusi terhadap pembangunan daerah. 

Di tengah ekosistem pendidikan tinggi yang kompetitif tersebut, UMSU berhasil 

menempatkan diri sebagai salah satu perguruan tinggi swasta unggulan di Sumatera Utara maupun 

Indonesia. Reputasi tersebut dibangun melalui penguatan tata kelola universitas, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, pengembangan sarana dan prasarana pendidikan, perluasan 

jejaring kerja sama nasional dan internasional, serta penguatan implementasi Catur Dharma 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Dengan jumlah mahasiswa yang besar, tenaga pendidik yang 

berkualitas, jaringan alumni yang luas, serta dukungan berbagai pusat penelitian, inovasi, dan 
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pengabdian kepada masyarakat, UMSU memiliki kapasitas yang kuat untuk menjadi pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, inovasi, dan pemberdayaan masyarakat yang 

memberikan dampak nyata terhadap pembangunan daerah maupun nasional. 

Posisi strategis tersebut semakin penting dalam mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs). Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta terkemuka di Sumatera 

Utara, UMSU memiliki peluang besar untuk memberikan kontribusi terhadap berbagai tujuan 

pembangunan berkelanjutan melalui pelaksanaan Catur Dharma Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah. Penyelenggaraan pendidikan berkualitas mendukung pencapaian SDG 4 

(Quality Education), pengembangan pendidikan kedokteran, pelayanan kesehatan, dan berbagai 

kegiatan promotif-preventif berkontribusi terhadap SDG 3 (Good Health and Well-being), 

sedangkan penguatan penelitian, inovasi, hilirisasi hasil riset, pengembangan kewirausahaan, dan 

inkubasi bisnis mendukung SDG 8 (Decent Work and Economic Growth) serta SDG 9 (Industry, 

Innovation and Infrastructure). Di sisi lain, implementasi konsep kampus berkelanjutan melalui 

efisiensi energi, konservasi air, pengelolaan limbah, penghijauan kawasan kampus, dan penguatan 

budaya peduli lingkungan berkontribusi terhadap SDG 11 (Sustainable Cities and Communities), 

SDG 12 (Responsible Consumption and Production), dan SDG 13 (Climate Action). Sementara 

itu, pengembangan kemitraan dengan pemerintah, dunia usaha, dunia industri, organisasi profesi, 

perguruan tinggi, dan masyarakat memperkuat implementasi SDG 17 (Partnerships for the Goals). 

Kontribusi UMSU terhadap pembangunan daerah diwujudkan melalui penyelenggaraan 

pendidikan yang menghasilkan lulusan sesuai kebutuhan dunia kerja, penelitian yang memberikan 

solusi terhadap berbagai persoalan kesehatan, pertanian, ekonomi, teknologi, pendidikan, hukum, 

dan sosial, serta pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan UMKM, penguatan desa 

binaan, pelayanan kesehatan, pelatihan kewirausahaan, peningkatan literasi masyarakat, serta 

berbagai bentuk kolaborasi dengan pemerintah maupun sektor swasta. Berbagai aktivitas tersebut 

menunjukkan bahwa UMSU telah bertransformasi menjadi institusi yang berkontribusi secara 

langsung terhadap peningkatan kualitas pembangunan regional maupun nasional. 

Kontribusi tersebut menghasilkan dampak yang luas terhadap berbagai dimensi 

pembangunan. Dari aspek sosial, UMSU berperan dalam memperluas akses pendidikan tinggi 

yang inklusif, membentuk lulusan yang berkarakter Islami, meningkatkan literasi masyarakat, 

memperkuat pelayanan kesehatan, serta memberdayakan kelompok rentan melalui berbagai 
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program pengabdian kepada masyarakat. Integrasi nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 

dalam seluruh aktivitas akademik turut memperkuat pembentukan lulusan yang memiliki 

kepedulian sosial, jiwa kepemimpinan, dan tanggung jawab terhadap pembangunan bangsa. 

Dari aspek ekonomi, aktivitas akademik dan kelembagaan UMSU memberikan dampak 

terhadap pertumbuhan ekonomi regional melalui hilirisasi hasil penelitian, pengembangan inovasi, 

inkubasi bisnis, penguatan kewirausahaan mahasiswa, pendampingan UMKM, serta terciptanya 

multiplier effect terhadap sektor perdagangan, jasa, transportasi, perumahan, dan berbagai aktivitas 

ekonomi lainnya di Kota Medan dan sekitarnya. Selain itu, digitalisasi layanan, optimalisasi tata 

kelola institusi, serta pemanfaatan aset universitas secara produktif turut meningkatkan efisiensi 

operasional dan memperkuat keberlanjutan finansial institusi. 

Pada aspek lingkungan, UMSU terus mengembangkan konsep kampus berkelanjutan 

melalui pengelolaan energi, konservasi air, penghijauan kawasan kampus, pengelolaan limbah, 

pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, serta penguatan budaya peduli lingkungan di 

kalangan sivitas akademika. Berbagai kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat juga diarahkan untuk menghasilkan inovasi yang mendukung pelestarian lingkungan, 

pengurangan emisi karbon, serta mitigasi perubahan iklim. Dengan demikian, keberlanjutan 

lingkungan telah menjadi bagian integral dari tata kelola universitas. 

Komitmen UMSU terhadap pembangunan berkelanjutan semakin terlihat melalui berbagai 

capaian institusi dalam bidang akademik, penelitian, tata kelola, internasionalisasi, serta 

peningkatan kualitas layanan pendidikan. Berbagai indikator keberlanjutan mulai diintegrasikan 

ke dalam kebijakan strategis universitas melalui penguatan budaya mutu, peningkatan publikasi 

ilmiah internasional, pengembangan jejaring global, digitalisasi sistem akademik, serta 

implementasi berbagai program yang mendukung pencapaian SDGs. Capaian tersebut menjadi 

fondasi penting bagi UMSU dalam memperkuat daya saing sebagai perguruan tinggi unggul yang 

berorientasi pada keberlanjutan sekaligus memperbesar peluang meningkatkan posisi pada 

berbagai pemeringkatan internasional berbasis SDGs, seperti Times Higher Education (THE) 

Impact Rankings. 

Meskipun demikian, implementasi pembangunan berkelanjutan di UMSU masih 

menghadapi berbagai tantangan. Berbagai program yang berkaitan dengan SDGs telah 

dilaksanakan oleh fakultas, lembaga, pusat studi, maupun unit kerja, namun implementasinya 
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masih cenderung parsial dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam satu sistem tata kelola 

keberlanjutan yang komprehensif. Selain itu, belum tersedia mekanisme monitoring dan evaluasi 

yang mampu mengukur secara sistematis kontribusi universitas terhadap seluruh tujuan SDGs 

berdasarkan indikator yang terstandarisasi. Kondisi tersebut menyebabkan berbagai capaian 

keberlanjutan yang telah dihasilkan belum terdokumentasi secara utuh dan belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan strategis universitas. 

Di sisi lain, kajian ilmiah mengenai implementasi SDGs di perguruan tinggi Indonesia 

masih didominasi oleh pembahasan mengenai konsep green campus atau keberlanjutan 

lingkungan. Penelitian yang mengintegrasikan dimensi pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, tata kelola institusi, dampak sosial, dampak 

ekonomi, serta dampak lingkungan dalam satu kerangka evaluasi pembangunan berkelanjutan 

masih relatif terbatas, khususnya pada perguruan tinggi swasta berbasis nilai-nilai Islam. Hingga 

saat ini juga belum banyak penelitian yang secara komprehensif mengevaluasi implementasi SDGs 

di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menggunakan indikator keberlanjutan yang 

terukur. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dijawab melalui 

penyusunan model implementasi dan evaluasi pembangunan berkelanjutan yang sesuai dengan 

karakteristik UMSU sebagai perguruan tinggi Muhammadiyah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penyusunan kerangka pengembangan 

pembangunan berkelanjutan yang mampu mengintegrasikan seluruh aktivitas pendidikan, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, tata kelola 

institusi, kemitraan, serta pengelolaan sumber daya ke dalam sistem implementasi SDGs yang 

komprehensif, terukur, dan berkelanjutan. Kerangka tersebut diharapkan menjadi landasan dalam 

penyusunan kebijakan strategis universitas, pengembangan sistem monitoring dan evaluasi 

keberlanjutan, penguatan budaya organisasi, serta peningkatan kontribusi UMSU terhadap 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Dengan 

demikian, UMSU diharapkan tidak hanya mampu mempertahankan reputasinya sebagai perguruan 

tinggi unggul, tetapi juga berkembang sebagai universitas berkelas dunia yang memberikan 

dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan secara nyata bagi pembangunan daerah, nasional, 

maupun global sesuai dengan Agenda 2030 for Sustainable Development. 
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2. Tujuan Laporan 

Laporan Dampak Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) disusun untuk mengukur, mendokumentasikan, serta mengkomunikasikan 

kontribusi dan dampak nyata yang dihasilkan universitas dalam mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Sebagai salah satu 

perguruan tinggi swasta unggulan di Indonesia yang mengemban Catur Dharma Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah, UMSU memiliki tanggung jawab strategis dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang unggul, mengembangkan ilmu pengetahuan dan inovasi, memberdayakan 

masyarakat, serta memberikan solusi terhadap berbagai tantangan pembangunan sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. 

Penyusunan laporan ini juga merupakan bentuk akuntabilitas institusi kepada seluruh 

pemangku kepentingan, meliputi mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, Persyarikatan 

Muhammadiyah, pemerintah, dunia usaha dan industri, masyarakat, organisasi profesi, serta mitra 

nasional dan internasional. Selain itu, laporan ini diharapkan menjadi instrumen evaluasi dan 

perencanaan strategis dalam memperkuat posisi UMSU sebagai universitas yang berorientasi pada 

dampak (impact-oriented university) dan berkomitmen mewujudkan kampus berkelanjutan 

(sustainable university). 

Secara khusus, tujuan laporan ini adalah sebagai berikut: 

a. Pada aspek sosial, laporan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

kontribusi UMSU dalam memperluas akses pendidikan tinggi yang inklusif dan 

berkualitas, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, menghasilkan pengetahuan baru 

melalui penelitian dan inovasi, memperkuat pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 

pengabdian, serta mendukung penyusunan kebijakan publik berbasis bukti (evidence-

based policy). Selain itu, laporan ini juga bertujuan mengukur dampak implementasi nilai-

nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam pembentukan karakter, kepemimpinan, dan 

tanggung jawab sosial sivitas akademika.  

b. Pada aspek ekonomi, laporan ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak ekonomi yang 

dihasilkan melalui kegiatan pendidikan, penelitian, inovasi, hilirisasi hasil riset, 

pengembangan kewirausahaan, penguatan UMKM, serta berbagai bentuk kemitraan 

dengan pemerintah dan dunia usaha. Laporan ini juga bertujuan mengukur kontribusi 
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ekonomi yang timbul dari aktivitas institusi, termasuk pengeluaran universitas, kunjungan 

akademik, serapan tenaga kerja, serta efek pengganda (multiplier effect) yang dihasilkan 

terhadap perekonomian Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, dan wilayah sekitarnya.  

c. Pada aspek lingkungan, laporan ini bertujuan untuk mengevaluasi upaya UMSU dalam 

menerapkan konsep kampus berkelanjutan melalui pengelolaan energi dan sumber daya 

yang efisien, konservasi air, pengelolaan limbah, pengurangan emisi, penghijauan kawasan 

kampus, serta penguatan pendidikan dan penelitian yang mendukung pelestarian 

lingkungan dan mitigasi perubahan iklim. Selain itu, laporan ini bertujuan mengidentifikasi 

kontribusi universitas dalam membangun budaya peduli lingkungan di kalangan sivitas 

akademika dan masyarakat.  

Dengan demikian, laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pelaporan kinerja 

institusi, tetapi juga sebagai alat strategis untuk memperkuat tata kelola keberlanjutan, 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, serta memperkokoh posisi UMSU sebagai pusat 

pendidikan, penelitian, inovasi, dan pemberdayaan masyarakat yang memberikan dampak nyata 

terhadap pencapaian SDGs di tingkat lokal, nasional, maupun global. 

 

3. Ruang Lingkup Analisis 

Ruang lingkup analisis dalam Laporan Dampak Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara difokuskan pada pengukuran, evaluasi, dan 

komunikasi dampak yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas universitas terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Analisis dilakukan terhadap berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah, tata kelola institusi, operasional kampus, serta 

program-program strategis yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Ruang lingkup analisis tidak hanya menilai capaian program dan aktivitas yang telah dilaksanakan, 

tetapi juga mengidentifikasi dampak langsung maupun tidak langsung yang dihasilkan bagi sivitas 

akademika, masyarakat, pemerintah, dunia usaha dan industri, mitra pembangunan, serta 

lingkungan sekitar. 

Pada aspek sosial, analisis difokuskan pada kontribusi UMSU dalam memperluas akses 

pendidikan tinggi yang inklusif, peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan pendidikan 

karakter berbasis Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, pengembangan penelitian dan inovasi yang 
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memberikan manfaat bagi masyarakat, serta pelaksanaan berbagai program pemberdayaan 

masyarakat. Analisis juga mencakup kontribusi universitas dalam meningkatkan kualitas 

kesehatan, literasi, kapasitas masyarakat, serta dukungan terhadap penyusunan kebijakan publik 

berbasis hasil penelitian. 

Pada aspek ekonomi, ruang lingkup analisis mencakup dampak yang dihasilkan melalui 

pendidikan dan pembelajaran dalam menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan siap 

kerja, pengembangan penelitian dan pertukaran pengetahuan yang mendukung produktivitas dan 

daya saing, penguatan ekosistem kewirausahaan, inkubasi bisnis, hilirisasi hasil penelitian, serta 

berbagai bentuk kerja sama dengan pemerintah dan dunia usaha. Selain itu, analisis juga mencakup 

kontribusi ekonomi yang dihasilkan melalui pengeluaran institusi, kunjungan akademik, kegiatan 

konferensi, serapan tenaga kerja, serta berbagai aktivitas ekonomi yang memberikan efek 

pengganda bagi perekonomian regional. 

Pada aspek lingkungan, analisis difokuskan pada pengelolaan dan operasional kampus 

yang meliputi penggunaan energi, konservasi air, pengelolaan limbah, pengurangan emisi, 

transportasi berkelanjutan, pengembangan ruang terbuka hijau, pelestarian keanekaragaman 

hayati, serta kontribusi pendidikan dan penelitian dalam menjawab berbagai tantangan lingkungan 

dan perubahan iklim. Analisis juga mencakup pengembangan infrastruktur ramah lingkungan, 

program rehabilitasi lingkungan, serta integrasi isu keberlanjutan dalam kurikulum dan kegiatan 

akademik. 

Secara keseluruhan, ruang lingkup analisis laporan ini mencakup pengukuran dampak 

sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dihasilkan UMSU melalui pendekatan berbasis bukti 

(evidence-based assessment) dengan memanfaatkan data kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan strategis, peningkatan kinerja 

keberlanjutan, serta sarana komunikasi yang transparan dan akuntabel kepada seluruh pemangku 

kepentingan. 

 

4. Unit Analisis 

Unit analisis dalam laporan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan UMSU mencakup 

seluruh entitas akademik dan non-akademik yang berada di bawah tata kelola universitas sebagai 

satu kesatuan sistem institusi. Analisis dilakukan secara bertingkat mulai dari tingkat universitas, 
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fakultas, program studi, lembaga, pusat studi, hingga unit pendukung lainnya yang berkontribusi 

terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Pada tingkat institusi, UMSU menjadi unit analisis utama yang merepresentasikan kinerja 

keberlanjutan secara keseluruhan. Analisis pada tingkat universitas mencakup kebijakan strategis, 

tata kelola, perencanaan pembangunan, pengelolaan sumber daya, implementasi Catur Dharma 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah, pengelolaan lingkungan kampus, serta dampak yang 

dihasilkan terhadap masyarakat dan pembangunan daerah. 

Pada tingkat fakultas, unit analisis mencakup seluruh fakultas dan sekolah pascasarjana di 

lingkungan UMSU, termasuk Fakultas Agama Islam, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Teknik, Fakultas Pertanian, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Kedokteran, serta Program Pascasarjana. Analisis pada 

tingkat fakultas difokuskan pada kontribusi masing-masing unit dalam pendidikan, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, inovasi, kemitraan, dan program-program yang mendukung 

pencapaian SDGs. 

Pada tingkat program studi, analisis dilakukan terhadap seluruh program diploma, sarjana, 

profesi, magister, dan doktor untuk mengidentifikasi kontribusi langsung terhadap pembangunan 

berkelanjutan melalui kurikulum berbasis SDGs, penelitian dosen dan mahasiswa, kegiatan 

pengabdian masyarakat, inovasi, serta berbagai aktivitas akademik lainnya. 

Selain itu, laporan ini juga mencakup berbagai unit pendukung seperti Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Kantor Urusan Internasional, pusat penelitian, pusat 

inovasi, inkubator bisnis, perpustakaan, rumah sakit pendidikan, observatorium, serta unit-unit 

lainnya yang mendukung tata kelola keberlanjutan. 

Dengan demikian, unit analisis laporan ini mencakup seluruh ekosistem UMSU sehingga 

memungkinkan pengukuran dampak pembangunan berkelanjutan dilakukan secara menyeluruh, 

terintegrasi, dan representatif. 

 

5. Metode Analisis 

Metode analisis dalam laporan ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), 

yaitu kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena analisis 

dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan memerlukan data numerik sekaligus pemahaman 
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kontekstual mengenai proses, persepsi, pengalaman, dan perubahan yang dirasakan oleh para 

pemangku kepentingan. 

a. Pendekatan Kuantitatif 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur capaian, keluaran, hasil, dan dampak 

yang dapat dinyatakan dalam bentuk indikator terukur. 

Pada aspek sosial, indikator yang digunakan meliputi jumlah mahasiswa, dosen, program studi, 

penerima beasiswa, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, penerima manfaat program, jumlah 

kerja sama, serta indikator akses, inklusivitas, dan kesejahteraan. 

Pada aspek ekonomi, indikator mencakup anggaran, realisasi program, jumlah penelitian, 

inovasi, publikasi, paten, hilirisasi riset, jumlah UMKM binaan, kegiatan kewirausahaan, serapan 

tenaga kerja, serta kontribusi ekonomi institusi. 

Pada aspek lingkungan, indikator meliputi konsumsi energi dan air, volume limbah, ruang 

terbuka hijau, transportasi berkelanjutan, emisi karbon, jumlah program konservasi lingkungan, 

serta indikator kampus berkelanjutan lainnya. 

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif untuk melihat tren, proporsi, tingkat pencapaian, serta 

perbandingan antarindikator. 

b. Pendekatan Kualitatif 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami makna, proses, serta konteks dampak 

yang tidak dapat dijelaskan secara numerik. 

Analisis dilakukan melalui telaah dokumen kebijakan, laporan kegiatan, studi kasus, wawancara, 

diskusi kelompok terarah (focus group discussion), observasi, dan dokumentasi berbagai aktivitas 

universitas. 

Pada aspek sosial, pendekatan ini digunakan untuk memahami perubahan kapasitas 

masyarakat, partisipasi, inklusivitas, dan hubungan universitas dengan masyarakat. 

Pada aspek ekonomi, pendekatan kualitatif digunakan untuk menilai kontribusi inovasi, kemitraan, 

kewirausahaan, dan penguatan ekonomi masyarakat. 

Pada aspek lingkungan, pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi budaya kampus 

hijau, komitmen kelembagaan, serta efektivitas berbagai program lingkungan yang dilaksanakan. 
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c. Kerangka Analisis Dampak 

Kerangka analisis menggunakan pendekatan: 

Input → Activity → Output → Outcome → Impact 

1. Input, meliputi sumber daya berupa anggaran, sumber daya manusia, infrastruktur, 

kebijakan, teknologi, dan kemitraan.  

2. Activity, meliputi berbagai kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, inovasi, serta pengelolaan lingkungan.  

3. Output, merupakan keluaran langsung dari pelaksanaan program, seperti jumlah lulusan, 

publikasi, inovasi, penerima manfaat, kerja sama, serta berbagai layanan yang dihasilkan.  

4. Outcome, mencakup perubahan jangka menengah berupa peningkatan kapasitas, 

pengetahuan, keterampilan, produktivitas, kesejahteraan, efisiensi, dan kualitas tata kelola.  

5. Impact, merupakan perubahan jangka panjang yang dihasilkan terhadap pembangunan 

sosial, pertumbuhan ekonomi, kualitas lingkungan, serta kontribusi UMSU terhadap 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).  

Pendekatan ini memungkinkan evaluasi dilakukan secara komprehensif sehingga mampu 

menggambarkan kontribusi nyata UMSU sebagai perguruan tinggi yang berorientasi pada dampak 

(impact-oriented university) dan berkomitmen mewujudkan pembangunan berkelanjutan di 

tingkat lokal, nasional, maupun globa 

 

  



BAB 2BAB 2
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` 

21 

 

BAB II. DAMPAK SOSIAL 

UMSU sebagai perguruan tinggi swasta terbesar dan amal usaha Persyarikatan 

Muhammadiyah di Sumatera Utara memiliki tanggung jawab moral dan akademik untuk 

memberikan dampak nyata bagi masyarakat, sejalan dengan filosofi “Wacana Keilmuan dan 

Keislaman” yang menjadi landasan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi. Dengan status 

akreditasi institusi Unggul dari BAN-PT dan pengakuan sebagai universitas Islam terbaik dunia 

versi UniRank/4ICU tahun 2025, UMSU memiliki basis kelembagaan yang kuat untuk mengukur 

dan mengomunikasikan kontribusinya terhadap pembangunan sosial. Bab ini menyajikan capaian 

dampak sosial UMSU pada empat tema utama, yaitu (1) Pendidikan Inklusif, (2) Penelitian dan 

Inovasi, (3) Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat, serta (4) Kebijakan Publik, dengan 

mengacu pada kerangka pengukuran dampak input–activity–output–outcome–impact serta 

pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan statistik deskriptif, tracer study, dan 

comparative analysis terhadap data eksternal (BPS dan literatur internasional). 

1. Tema Pendidikan Inklusif 

Sebagai amal usaha Muhammadiyah yang berasaskan Islam dan mengemban misi 

“mencerdaskan kehidupan bangsa”, UMSU berkomitmen terhadap pencapaian SDG 4 (Pendidikan 

Berkualitas) dan SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan). Komitmen ini terwujud melalui kebijakan 

afirmasi bagi mahasiswa dari keluarga kurang mampu (penerima KIP-Kuliah dan Beasiswa Kader 

Muhammadiyah/Aisyiyah). 

a. Indikator 

1) Persentase lulusan yang mendapatkan pekerjaan, berwirausaha, atau melanjutkan studi dalam 

1 (satu) tahun setelah lulus. 

2) Persentase mahasiswa penerima beasiswa internal perguruan tinggi, pemerintah dan 

perusahaan (UKT, dan biaya hidup). 

3) Persentase mahasiswa dalam program mahasiswa berdampak: Inovasi Pemulihan Pasca 

bencana yang dilaksanakan di kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten Langkat, kabupaten 

Tapanuli Selatan, Kabupaten Tapanuli Tengah Provinsi Sumatera Utara 
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b. Data Pendukung 

 Berdasarkan hasil pengolahan data Tracer study maka sebaran data untuk serapan alumni 

kelompok afirmasi dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Data Tracer study Lulusan Kelompok Afirmasi Tahun 2025 

Tracer study alumni UMSU Tahun 2025 secara komprehensif melalui kombinasi indikator 

statistik, diagram donat, diagram lingkaran, peta geografis, dan tabel heatmap. Berdasarkan data 

yang ditampilkan, terdapat 616 responden dengan rata-rata masa tunggu kerja 3,09 bulan dan rata-

rata penghasilan bulanan sebesar Rp3.660.119,03. Mayoritas lulusan (86,2%) telah bekerja, 

sebagian besar bekerja di perusahaan swasta atau kategori institusi lainnya, dengan dominasi 

perusahaan berlevel lokal (43,8%). Persebaran lokasi kerja alumni terkonsentrasi di wilayah 

Sumatera Utara, sementara tabel proses melamar kerja memberikan gambaran mengenai perilaku 

pencarian kerja alumni pada masing-masing program studi. Data ini menjadi media yang efektif 

untuk mengevaluasi keberhasilan lulusan dalam memasuki dunia kerja serta mendukung 

pengambilan keputusan bagi pengelola program studi dan universitas dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan layanan karier. 

UMSU dipercaya pemerintah dan beberapa perusahaan untuk menjaring mahasiswa yang 

akan berkuliah di UMSU untuk mendapatkan beasisswa dalam bentuk UKT dan biaya hidup. 

UMSU juga mengalokasikan khusus dari dana internal untuk mendanai beasiswa dalam bentuk 
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pembebasan dan pengurangan UKT serta bantuan biaya hidup. Beasiswa internal baik beasiswa 

dari pemerintah maupun beberapa perusahaan ini dirancang sebagai jaringan pengaman sosial 

guna memastikan keberlanjutan studi kelompok afirmasi, termasuk memfasilitasi mahasiswa asing 

dari negara berkembang/Kawasan konflik sebagai perwujudan inklusivitas global. Berikut 

disajikan data mahasiswa aktif yang memperoleh bantuan Beasiswa internal tahun 2025. 

 

Gambar 2.2. Data Mahasiswa Aktif UMSU Penerima Beasiswa Tahun 2025 

Sebagai salah satu perguruan tinggi yang berada di wilayah Sumatera Utara, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) merespon situasi bencana banjir di wilayah Aceh, 

Sumatera Utara, dan Sumatera Barat secara cepat sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan 

sosialnya. Komitmen tersebut sejalan dengan capaian UMSU dalam kajian lembaga independen 

QS Stars, yang menempatkan UMSU pada peringkat 19 terbaik di Indonesia dalam aspek dampak 

sosial (social impact), mencerminkan peran aktif institusi pendidikan tinggi dalam memberikan 

kontribusi nyata bagi masyarakat. Respons kemanusiaan ini juga merupakan tindak lanjut atas 

amanah dan arahan Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah yang menegaskan keterlibatan seluruh 

elemen civitas akademika dalam menghadapi krisis bencana alam, dengan menjunjung tinggi nilai 

empati, solidaritas, dan pemberdayaan masyarakat terdampak. Berikut disajikan gambar program 

mahasiswa berdampak Inovasi pemulihan Pasca Bencana Tahun 2025 
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Gambar 2.2. Data Mahasiswa Aktif UMSU Penerima Beasiswa Tahun 2025 

 

c. Analisis 

Secara deskriptif, data Tracer study alumni UMSU Tahun 2025 memperlihatkan profil 

keterserapan kerja kelompok afirmasi yang relatif baik. Dari 616 responden, rata-rata masa tunggu 

kerja tercatat 3,09 bulan dengan rata-rata penghasilan bulanan Rp3.660.119,03, sementara 86,2% 

responden telah bekerja dan 43,8% di antaranya terserap pada perusahaan swasta berlevel lokal. 

Ukuran pemusatan (rata-rata) dan proporsi ini digunakan sebagai indikator inti kesiapan kerja 

lulusan kelompok afirmasi, sekaligus menjadi dasar bagi analisis pembanding (comparative 

analysis) pada paragraf berikutnya. 

Jika dibandingkan dengan data eksternal, Badan Pusat Statistik (BPS) melalui Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Februari 2025 mencatat Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) nasional sebesar 4,76%, dengan TPT khusus lulusan Diploma IV/Sarjana/Magister/Doktor 

sebesar 6,23% (BPS, 2025). Dengan proporsi 86,2% alumni kelompok afirmasi UMSU yang telah 

bekerja (setara 13,8% belum bekerja, termasuk yang melanjutkan studi atau masih mencari kerja), 

posisi keterserapan alumni afirmasi UMSU berada pada level yang kompetitif dibandingkan 

gambaran makro pengangguran lulusan perguruan tinggi secara nasional, meskipun perbandingan 

ini perlu dimaknai secara hati-hati karena perbedaan metodologi antara TPT (potret stok angkatan 

kerja nasional) dan tracer study (potret kohort lulusan pada periode tertentu). 



` 

25 

 

Analisis pembanding antarperguruan tinggi juga menunjukkan posisi UMSU yang 

kompetitif. Rata-rata masa tunggu kerja lulusan UMSU (3,09 bulan) berada pada rentang yang 

sebanding dengan capaian tracer study perguruan tinggi nasional lain, seperti Universitas Gadjah 

Mada (2,9 bulan) serta IPB University dan Universitas Teknologi Sumbawa (masing-masing 3,9 

bulan). Capaian ini menjadi catatan penting karena populasi yang dilacak UMSU adalah kelompok 

afirmasi (penerima KIP-Kuliah dan beasiswa kader Muhammadiyah/Aisyiyah) yang secara sosio-

ekonomi umumnya menghadapi hambatan lebih besar dalam transisi ke dunia kerja dibandingkan 

populasi lulusan pada umumnya. 

Dari sisi statistik deskriptif atas Data Pendukung mahasiswa aktif penerima beasiswa 

Tahun 2025, tercatat 1.072 mahasiswa aktif memperoleh bantuan dari 15 skema beasiswa/bantuan 

UKT, dengan konsentrasi terbesar pada skema KIP Kuliah On Going (406 mahasiswa, sekitar 38% 

dari total penerima). Pola ini menegaskan KIP-Kuliah sebagai kanal afirmasi utama dalam struktur 

pembiayaan mahasiswa kurang mampu di UMSU. Secara kualitatif, temuan ini relevan dengan 

hasil Education at a Glance 2025 yang diterbitkan OECD, yang mencatat bahwa rata-rata di 

negara-negara OECD hanya 26% anak muda dari keluarga tanpa latar belakang pendidikan 

menengah atas yang berhasil menempuh pendidikan tinggi, dibandingkan 70% anak muda dari 

keluarga dengan latar belakang pendidikan tinggi (OECD, 2025). Kesenjangan akses pendidikan 

tinggi berbasis latar belakang sosial-ekonomi ini bersifat global, dan skema afirmasi UMSU dapat 

dimaknai sebagai intervensi kelembagaan yang secara langsung merespons kesenjangan struktural 

tersebut di tingkat lokal. 

Dimensi kualitatif turut memperkuat gambaran kuantitatif di atas. Respons cepat UMSU 

terhadap bencana banjir di Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat melalui program mahasiswa 

berdampak Inovasi Pemulihan Pasca Bencana di Kabupaten Aceh Tamiang, Kabupaten Langkat, 

Kabupaten Tapanuli Selatan, dan Kabupaten Tapanuli Tengah menunjukkan bahwa inklusivitas 

UMSU tidak hanya berhenti pada pembiayaan pendidikan, tetapi juga terwujud dalam pelibatan 

mahasiswa pada aksi kemanusiaan langsung. Hal ini sejalan dengan capaian UMSU pada peringkat 

19 terbaik nasional untuk aspek dampak sosial versi QS Stars, yang menegaskan konsistensi antara 

narasi kelembagaan (nilai keislaman dan kemuhammadiyahan) dengan bukti kuantitatif berupa 

cakupan beasiswa dan hasil tracer study. 
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d. Dampak yang Dihasilkan 

Dengan mengacu pada kerangka pengukuran input–activity–output–outcome–impact, 
capaian tema Pendidikan Inklusif dapat disintesis sebagai berikut. Pada tataran input, UMSU 

mengalokasikan dana internal serta menjalin kerja sama dengan pemerintah dan sejumlah 

perusahaan untuk membiayai 15 skema beasiswa dan bantuan UKT bagi mahasiswa kurang 

mampu, mahasiswa berprestasi, dan mahasiswa dari kawasan konflik/negara berkembang. 

Pada tataran activity dan output, kebijakan afirmasi tersebut terealisasi dalam bentuk 

1.072 mahasiswa aktif penerima beasiswa/bantuan UKT Tahun 2025, pelaksanaan tracer study 

terhadap 616 alumni kelompok afirmasi, serta keterlibatan mahasiswa dalam program Inovasi 

Pemulihan Pasca Bencana di empat kabupaten terdampak di Sumatera Utara. 

Pada tataran outcome, capaian tersebut bertransformasi menjadi keterserapan kerja alumni 

afirmasi sebesar 86,2% dengan rata-rata masa tunggu kerja 3,09 bulan dan rata-rata penghasilan 

Rp3.660.119,03 per bulan — capaian yang, berdasarkan analisis pembanding pada bagian 

Analisis, berada pada posisi kompetitif baik terhadap data makro BPS maupun terhadap tracer 

study sejumlah perguruan tinggi nasional lain, kendati populasi yang dilayani UMSU adalah 

kelompok yang secara sosial-ekonomi lebih rentan. 

Pada tataran impact, akumulasi capaian ini berkontribusi nyata terhadap pencapaian SDG 

4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan), sekaligus turut 

menyempitkan kesenjangan akses pendidikan tinggi berbasis latar belakang sosial-ekonomi 

sebagaimana disoroti dalam laporan OECD Education at a Glance 2025. Selain memperkuat 

mobilitas sosial mahasiswa kurang mampu di Sumatera Utara, dampak ini juga tercermin pada 

pengakuan eksternal berupa peringkat 19 terbaik nasional UMSU untuk aspek dampak sosial versi 
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QS Stars, yang memperkokoh posisi UMSU sebagai amal usaha Muhammadiyah yang konsisten 

menjalankan misi pendidikan inklusif secara terukur dan berkelanjutan. 

  Gambar 2.3. Proses Pembelajaran di SLB Oleh Mahasiswa UMSU 

 

 

Gambar 2.3. Proses Pembelajaran di SLB Oleh Mahasiswa UMSU (cont.) 

 

   

Gambar 2.4. Proses Pembelajaran di Sekolah Mitra Oleh Mahasiswa Asing 



` 

28 

 

    

Gambar 2.5. Mahasiswa Asing Menjadi Pendamping Literasi Lintas Budaya 

Gambar 2.6. Proses Pembersihan Sarana Pendidikan Oleh Mahasiswa UMSU 

 

2. Tema Penelitian dan Inovasi 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UMSU mengarahkan 

riset dosen tidak hanya pada capaian publikasi ilmiah, tetapi juga pada solusi nyata bagi persoalan 

masyarakat, khususnya pada isu pendidikan, kesehatan, ekonomi umat, dan kemuhammadiyahan. 

Sebagai perguruan tinggi dengan delapan fakultas (Pertanian, Teknik, Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Hukum, Agama Islam, Ekonomi dan Bisnis, Keguruan dan Ilmu Pendidikan, serta Kedokteran) 

dan delapan program studi Magister, UMSU memiliki keragaman rumpun ilmu yang relevan untuk 

menghasilkan riset terapan yang berdampak. 
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a. Indikator 

Persentase hasil riset perguruan tinggi yang dimanfaatkan oleh kelompok masyarakat 

rentan dan/atau wilayah prioritas pembangunan. 

Hasil riset yang dihasilkan oleh dosen UMSU berupa teknologi tepat guna (TTG), prototipe 

produk, model pemberdayaan, metode/prosedur baru, aplikasi digital, rekomendasi kebijakan 

resmi, serta modul pembelajaran atau pelatihan pra-kerja. Skema penelitian yang disediakan juga 

mempertimbangkan klister bidang ilmu di UMSU yaitu pendidikan, pariwisata halal dan ekonomi 

kreatif, seni dan desain, teknologi kuliner/pangan, mitigasi bencana, Kesehatan dan energi 

terbarukan. Selanjutnya, kriteria sasaran (afirmasi riset) adalah sekolah afirmatif, pegiat pariwisata 

local, pelaku UMKM kuliner tradisional, perempuan kepala keluarga, wilayah rawan 

bencana/pesisir, dan masyarakat hukum adat.  

b. Data Pendukung 

 Berdasarkan pengolahan data dari LPPM UMSU, sebanyak 205 judul penelitian yang 

didanai melalui anggaran internal maupun eksternal telah terimplementasi dan dimanfaatkan 

secara nyata oleh kelompok sasaran. Berikut adalah gambar peta sasaran riset berdampak UMSU 

Tahun 2025:   

 

Gambar 2.7.  Data Pendukung Penelitian dan Inovasi UMSU Tahun 2025 
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Gambar 2.8. Data Pendukung Penelitian Tahun 2025 

c. Analisis 

Secara deskriptif-statistik, dari 205 judul penelitian yang didanai LPPM UMSU pada tahun 

2025, seluruh judul (100%) telah terimplementasi dan dimanfaatkan oleh kelompok sasaran, 

tersebar pada enam klaster keilmuan (pendidikan; pariwisata halal dan ekonomi kreatif; seni dan 

desain; teknologi kuliner/pangan; mitigasi bencana; serta kesehatan dan energi terbarukan) dan 

enam kelompok sasaran afirmatif (sekolah afirmatif, pegiat pariwisata lokal, pelaku UMKM 

kuliner tradisional, perempuan kepala keluarga, wilayah rawan bencana/pesisir, dan masyarakat 

hukum adat). Sebaran ini menunjukkan riset UMSU tidak terpusat pada satu rumpun ilmu, 

melainkan terdistribusi mengikuti keragaman delapan fakultas yang dimiliki. 

Indikator “persentase hasil riset yang dimanfaatkan masyarakat rentan/wilayah prioritas” 

ini sejalan dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) ke-5 Perguruan Tinggi yang ditetapkan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), yaitu hasil 

kerja dosen yang digunakan oleh masyarakat, sehingga capaian UMSU dapat dibandingkan secara 

nasional dengan perguruan tinggi lain yang menggunakan tolok ukur yang sama (comparative 

analysis). Merujuk data BPS Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2024, kelompok sasaran riset 
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UMSU, pelaku UMKM kuliner tradisional, perempuan kepala keluarga, dan wilayah pesisir rawan 

bencana merupakan segmen yang secara statistik masih menghadapi tantangan struktural, 

khususnya keterbatasan akses permodalan usaha mikro dan minimnya mitigasi bencana pesisir. 

Dengan demikian, arah riset UMSU dinilai tepat sasaran karena beririsan langsung dengan 

kelompok prioritas pembangunan daerah. Secara kualitatif, ragam luaran riset (TTG, prototipe, 

model pemberdayaan, rekomendasi kebijakan, modul pelatihan) menegaskan orientasi riset 

terapan (applied research) yang berbasis solusi, bukan sekadar publikasi akademik. 

d. Dampak yang Dihasilkan 

  Secara langsung, 205 hasil riset yang terimplementasi memberi manfaat konkret bagi 

kelompok rentan: sekolah afirmatif memperoleh modul pembelajaran/pelatihan pra-kerja, pelaku 

UMKM kuliner tradisional memperoleh teknologi tepat guna dan model pemberdayaan usaha, 

sementara wilayah pesisir rawan bencana memperoleh prosedur mitigasi berbasis riset dosen. 

Secara kelembagaan, capaian ini berkontribusi pada pemenuhan IKU 5 Kemendikbudristek, yang 

berimplikasi pada penguatan akreditasi program studi, peningkatan skor klasterisasi kinerja 

penelitian LPPM, serta peluang pendanaan riset eksternal yang lebih besar pada tahun berikutnya. 

Secara sosial-ekonomi, hilirisasi riset ke UMKM kuliner tradisional dan pegiat pariwisata 

lokal berpotensi meningkatkan nilai tambah produk dan daya saing usaha mikro, sejalan dengan 

agenda pemberdayaan ekonomi umat yang menjadi ciri khas riset Muhammadiyah. Riset yang 

menyasar perempuan kepala keluarga dan masyarakat hukum adat turut mendukung capaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya Tujuan 1 (Tanpa Kemiskinan), Tujuan 4 

(Pendidikan Berkualitas), dan Tujuan 5 (Kesetaraan Gender). Dalam jangka panjang, pola riset 

berbasis klaster dan sasaran afirmatif ini berpotensi menjadi model replikasi bagi perguruan tinggi 

Muhammadiyah lain, sekaligus memperkuat posisi UMSU sebagai perguruan tinggi riset terapan 

yang berdampak nyata bagi masyarakat. 
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Gambar 2.9. Proses Penelitian dan Produk Inovasi Yang dilakukan Dosen UMSU 

 

3. Tema Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat 

Sebagai amal usaha Persyarikatan Muhammadiyah, UMSU memiliki jejaring pengabdian 

yang unik karena dapat bersinergi dengan struktur organisasi Muhammadiyah dan Aisyiyah di 

tingkat wilayah, daerah, cabang, hingga ranting di seluruh Sumatera Utara, termasuk dengan amal 

usaha binaan seperti Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan (UMTS), STIE 

Muhammadiyah Asahan, dan STI Tarbiyah Sibolga. Jejaring ini menjadi modal sosial (social 

capital) yang memperluas jangkauan program pengabdian kepada masyarakat (PkM) melebihi 

radius kampus utama di Kota Medan. 

a. Indikator 

1) Jumlah produk inovasi perguruan tinggi yang digunakan oleh usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) lokal. 
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2) Total dana yang disalurkan untuk program pengabdian dan pengembangan masyarakat. 

3) Jumlah desa/kelurahan binaan aktif pada program pengabdian dan pengembangan masyarakat 

perguruan tinggi. 

b. Data Pendukung 

1) Jumlah produk inovasi perguruan tinggi 

a) Produk Inovasi 

Berikut adalah pemaparan data mengenai produk inovasi UMSU pada tahun 2025, 

berdasarkan proposal Program Hilirisasi Riset, Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) serta riset 

dosen dan mahasiswa. 

  

Gambar 2.10. Data Pendukung Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat UMSU Tahun 

2025 

b) UMKM Lokal 

Diagram rincian data inovasi UMSU di tahun 2025 yang telah digunakan secara nyata 

oleh UMKM atau mitra lokal dapat dilihat pada gambar 2.11. 
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Gambar 2.11. Data Inovasi UMSU pada Mitra UMKM 2025 

c) Produk inovasi dinyatakan “digunakan” 

 Produk inovasi dalam bidang Pendidikan tersebut digunakan apabila: 

1) Diterapkan oleh Sekolah-sekolah dalam proses pembelajaran di kelas 

2) Digunakan secara aktif oleh sekolah-sekolah paling sedikit satu semester 

3) Menghasilkan perubahan besar yang membawa dampak meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan memecahkan masalah sistematik melalui kurikulum dan metode 

pengajaran yang modern. 

4) Telah dilakukan pelatihan, pendampingan, dan implementasi kepada sekolah-sekolah. 

Produk inovasi bagi UMKM digunakan apabila memenuhi paling sedikit salah satu kondisi 

berikut:  

1) Diterapkan oleh UMKM dalam proses produksi, layanan, pemasaran, atau pengelolaan 

usaha; 

2) Digunakan secara aktif oleh UMKM paling singkat 3 bulan;  

3) Menghasilkan perubahan pada kapasitas, efisiensi, kualitas, atau pendapatan usaha; dan/ 

atau;  

4) Telah dilakukan pelatihan, pendampingan, dan implementasi kepada UMKM.  
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Berikut adalah tabel rincian data produk inovasi UMSU tahun 2025 yang secara nyata 

disalurkan dan diterapkan pada UMKM atau kelompok usaha lokal: 

2) Dana yang disalurkan 

 Dana yang diperhitungkan meliputi dana yang digunakan untuk: (a) Program 

pemberdayaan masyarakat; (b) Pendampingan desa atau komunitas; (c) Pelatihan, penyuluhan atau 

transfer pengetahuan; (d) Pengembangan UMKM; (e) Program kesehatan, pendidikan, sosial, 

lingkungan dan ekonomi; (f) Implementasi teknologi tepat guna atau hasil inovasi; dan/ atau; (g) 

Kegiatan pengabdian lainnya yang dilaksanakan oleh PT seperti dijelaskan pada Gambar 2.12 dan 

Gambar 2.13. 

 

Gambar 2.12. Distribusi PkM Tahun 2025 

Selanjutnya, dana dapat bersumber dari: (a) Anggaran internal PT; (b) Hibah pemerintah; 

(c) Kerja sama dengan dunia usaha, dunia industri, pemerintah daerah, lembaga daerah, lembaga 

donor atau mitra lainnya; dan/ atau; (d) Sumber pendanaan lain yang sah. Dana dan kegiatan di 

bawah ini mencakup program pemberdayaan masyarakat, implementasi teknologi tepat guna, serta 

pengembangan komunitas lokal tahun 2025. 
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4) Jumlah Desa Binaan 

Jumlah desa binaan aktif pada program pengabdian dan pengembangan masyarakat mengacu 

pada jumlah kerja sama resmi (MoU, MoA, PKS atau surat penetapan desa binaan yang masih 

berlaku) dengan UMSU; menjadi lokasi pengabdian kepada masyarakat; memperoleh 

pendampingan atau intervensi secara berkelanjutan. Desa atau nagari yang tercatat aktif menjadi 

lokasi pengabdian dan memperoleh intervensi serta pendampingan berkelanjutan dari UMSU tahun 

2025 

 

Gambar 2.13 Sumber Pendanaan PkM Tahun 2025 

 

Gambar 2.14. Sebaran Desa Binaan UMSU  
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Tabel 2.1 Lokasi Desa Binaan dan Pengabdian UMSU Tahun 2025 

 

c. Analisis 

Analisis dampak pengabdian kepada masyarakat menggunakan statistik deskriptif untuk 

memetakan sebaran dana dan lokasi kegiatan PkM berdasarkan kategori program (pemberdayaan 

UMKM, pendampingan desa/kelurahan, pelatihan dan penyuluhan, penerapan teknologi tepat 

guna, serta program kesehatan dan pendidikan masyarakat), sebagaimana kerangka yang lazim 

digunakan pada laporan dampak perguruan tinggi berbasis Kepmen Dikti Saintek Nomor 

361/M/KEP/2025. Comparative analysis juga dapat diterapkan dengan membandingkan intensitas 

PkM UMSU terhadap perguruan tinggi negeri sejenis di Sumatera Barat/Sumatera Utara yang telah 

mempublikasikan data serupa, sebagai acuan praktik terbaik (best practice benchmarking). 
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Keunggulan komparatif UMSU pada tema ini terletak pada kedekatan struktural dengan 

Persyarikatan Muhammadiyah yang memiliki basis massa dan amal usaha (sekolah, rumah 

sakit/klinik PKU, panti asuhan, dan koperasi) yang tersebar hingga ke pelosok Sumatera Utara. 

Sinergi antara program PkM dosen dan mahasiswa dengan jejaring dakwah Muhammadiyah 

berpotensi menghasilkan efek pengganda (multiplier effect) yang lebih luas dibandingkan 

pengabdian konvensional, karena program dapat langsung menyasar kelompok sasaran yang telah 

memiliki keterikatan kelembagaan (misalnya digitalisasi pembukuan UMKM anggota Aisyiyah, 

pendampingan gizi di TK/PAUD Aisyiyah, atau penguatan tata kelola keuangan koperasi 

Muhammadiyah). 

Merujuk pada prinsip ekonomi sirkular dan pemberdayaan berbasis komunitas yang juga 

diterapkan pada laporan dampak perguruan tinggi lain (LPPM UMSU, 2025), pengukuran 

keberhasilan PkM idealnya tidak hanya berhenti pada output (jumlah kegiatan atau dana yang 

disalurkan), tetapi juga pada outcome yakni perubahan nyata pada kapasitas ekonomi mitra 

dampingan — misalnya peningkatan omzet UMKM, penurunan angka putus sekolah di wilayah 

dampingan, atau peningkatan literasi keuangan masyarakat. Oleh karena itu, UMSU disarankan 

menetapkan indikator keberhasilan PkM yang terukur (misalnya minimal digunakan aktif 3 bulan 

oleh mitra, sebagaimana kriteria yang lazim digunakan) agar klaim dampak dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, bukan sekadar realisasi anggaran.  

d. Dampak yang Dihasilkan 

1. Penguatan ekonomi umat melalui pendampingan UMKM dan koperasi binaan 

Muhammadiyah/Aisyiyah di berbagai kabupaten/kota Sumatera Utara. 

2. Peningkatan kapasitas amal usaha Muhammadiyah (sekolah, PAUD/TK Aisyiyah, panti 

asuhan) melalui transfer pengetahuan dan teknologi tepat guna dari dosen dan mahasiswa 

UMSU. 

3. Perluasan jangkauan manfaat pendidikan tinggi ke wilayah pedesaan dan pesisir melalui sinergi 

dengan jejaring struktural Persyarikatan. 
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Gambar 2.15. Pendampingan UMKM 

 

 

Gambar 2.16. Pendampingan Koperasi Binaan Muhammadiyah 
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Gambar 2.17. Pelatihan dan Layanan Kesehatan di Desa Binaan UMSU 

4.  Tema Kebijakan Publik 

Sebagai perguruan tinggi swasta terkemuka di Sumatera Utara dengan reputasi akademik 

yang diakui secara nasional dan internasional, UMSU memiliki peran strategis sebagai mitra 

pemikir (think-tank) bagi pemerintah daerah dan lembaga pelayanan publik, khususnya pada isu 

pendidikan, hukum, ekonomi syariah, kesehatan masyarakat, dan tata kelola pemerintahan 

berbasis bukti (evidence-based policy). 

a. Indikator 

Jumlah instansi publik (pemerintah daerah, perangkat daerah, dan lembaga pelayanan 

publik) yang menerima pendampingan dari perguruan tinggi. 
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b. Data Pendukung 

Tabel 2.4 Data Pendukung Kontribusi Kebijakan Publik UMSU Tahun 2025 

Variabel Nilai / Sumber 

Jumlah instansi publik yang menerima pendampingan/kerja 

sama tahun berjalan 
15 

Bentuk pendampingan (asistensi, pelatihan, penyusunan 

dokumen kebijakan, dsb.) 
15 

Nilai kontrak kerja sama riset/kajian kebijakan dengan 

pemerintah daerah 
15 

Keahlian dosen relevan (Fakultas Hukum, FEB, FKIP, FAI, 

FISIP) yang dilibatkan 
15 

 

c. Analisis 

Analisis pada tema kebijakan publik menggunakan statistik deskriptif untuk memetakan 

jumlah dan jenis instansi mitra (pemerintah kabupaten/kota, perangkat daerah seperti 

Bappeda/Dinas Pendidikan, serta lembaga pelayanan publik lainnya), serta analisis kualitatif 

berbasis studi dokumen kerja sama (MoU/PKS) untuk menilai kedalaman keterlibatan UMSU 

dalam perumusan kebijakan. Sebagai pembanding, laporan dampak Universitas Negeri Padang 

(2025) mencatat 251 instansi publik menerima pendampingan sepanjang tahun 2025, didominasi 

bentuk asistensi/konsultasi (36,25%) dan dukungan teknis (22,71%). Angka ini dapat dijadikan 

titik referensi awal (reference point) bagi UMSU untuk menetapkan target pendampingan 

kebijakan publik yang realistis mengingat cakupan wilayah kerja UMSU yang berpusat di Kota 

Medan dan sekitarnya. 
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Keunikan UMSU pada tema ini terletak pada kepakaran dosen di bidang hukum Islam, 

ekonomi syariah, dan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan berbasis moderasi beragama, penguatan ekonomi syariah daerah, dan tata 

kelola pendidikan madrasah/sekolah swasta. Fakultas Hukum dan Fakultas Agama Islam UMSU 

berpotensi besar dilibatkan dalam penyusunan naskah akademik peraturan daerah terkait produk 

halal, wakaf produktif, dan zakat, sementara Fakultas Kedokteran dapat berkontribusi pada kajian 

kebijakan kesehatan masyarakat di tingkat kota/kabupaten. 

Sebagaimana ditekankan dalam prinsip evidence-based policy (Global Reporting 

Initiative, 2021), kontribusi perguruan tinggi terhadap kebijakan publik akan lebih optimal apabila 

didukung basis data kerja sama yang terdokumentasi secara sistematis (jumlah MoU/PKS aktif, 

nilai kontrak, dan keluaran konkret seperti naskah akademik atau rekomendasi kebijakan). UMSU 

direkomendasikan membangun basis data kerja sama terpusat melalui Kantor Kerja Sama atau unit 

sejenis, sehingga kontribusi dosen dalam pendampingan kebijakan publik dapat direkam dan 

dilaporkan secara konsisten setiap tahun, sekaligus menjadi bahan evaluasi kinerja tridharma 

dosen. 

d. Dampak yang Dihasilkan 

1. Penguatan tata kelola pemerintahan daerah berbasis bukti ilmiah melalui kepakaran dosen 

UMSU di bidang hukum, pendidikan, dan ekonomi syariah. 

2. Peningkatan kualitas kebijakan daerah terkait produk halal, ekonomi syariah, dan moderasi 

beragama yang selaras dengan karakter keislaman UMSU. 

3. Penguatan reputasi UMSU sebagai mitra strategis pemerintah daerah di Sumatera Utara dalam 

perumusan kebijakan publik. 
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Gambar 2.18. Dosen Menjadi Saksi Ahli Bahasa Dalam Perkara di Polres 
Labuhanbatu 

 

 

Gambar 2.19. Pendampingan UMSU di Beberapa Pemerintahan dan Desa 
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Gambar 2.19. Pendampingan UMSU di Beberapa Pemerintahan dan Desa 
(lanjutan) 
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5. Ringkasan Metode Ilmiah yang Digunakan 

1. Statistik deskriptif: digunakan pada seluruh indikator untuk menghitung persentase, proporsi, 

dan distribusi capaian (misalnya persentase lulusan afirmasi yang bekerja, proporsi riset yang 

dimanfaatkan, dan sebaran dana PkM). 

2. Tracer study: digunakan khusus pada tema Pendidikan Inklusif untuk mengukur outcome 

lulusan kelompok afirmasi dalam kurun waktu satu tahun setelah kelulusan. 

3. Comparative analysis (benchmarking): digunakan untuk membandingkan capaian UMSU 

dengan data eksternal seperti BPS (Sakernas) dan laporan dampak perguruan tinggi sejenis 

(UMSU, 2025), guna memberikan konteks evaluatif yang objektif. 

4. Analisis kualitatif berbasis studi dokumen: digunakan pada tema Kebijakan Publik untuk 

menilai kedalaman keterlibatan UMSU dalam kerja sama dan perumusan kebijakan daerah. 
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BAB III. Dampak Ekonomi 

1. Pengajaran dan Pembelajaran 

a. Indikator 

Jumlah pengeluaran mahasiswa terkait transportasi dan konsumsi harian. 

b. Data Dukung 

Proses pengajaran dan pembelajaran yang diselenggarakan di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) tidak sebatas mencetak prestasi akademik dan peningkatan kompetensi 

lulusan. Keberadaan 16.141 mahasiswa yang menempuh pendidikan di sini memberikan injeksi 

ekonomi yang sangat berarti bagi masyarakat di sekitar lingkungan kampus. Dinamika kehidupan 

puluhan ribu mahasiswa ini memicu pergerakan roda ekonomi lokal yang berkesinambungan guna 

memenuhi berbagai kebutuhan harian mereka selama masa perkuliahan. 

Kontribusi nyata tersebut salah satunya dapat dievaluasi melalui tingkat pengeluaran 

mahasiswa, khususnya pada sektor transportasi dan konsumsi sehari-hari. Pengeluaran ini 

merepresentasikan perputaran arus kas yang mengalir secara langsung ke pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) serta penyedia layanan di lingkar luar kampus. Oleh karena itu, 

indikator pengeluaran harian mahasiswa ini menjadi tolok ukur yang tepat untuk mengkalkulasi 

seberapa besar dampak ekonomi yang dihadirkan oleh sivitas akademika terhadap wilayah di 

sekitar perguruan tinggi. 

Hasil dari evaluasi ini memaparkan secara jelas betapa krusialnya peran mahasiswa dalam 

menstimulasi aktivitas perputaran uang, memberdayakan usaha warga sekitar, sekaligus 

mendongkrak nilai tambah finansial dari keberadaan sebuah institusi pendidikan tinggi. Melalui 

indikator ini, UMSU membuktikan bahwa kegiatan tridarma perguruan tinggi yang dijalankannya 

tidak semata-mata berfokus pada pengembangan kualitas sumber daya manusia, melainkan turut 

hadir membawa kontribusi yang berkesinambungan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

masyarakat di kawasan sekitar kampus. 
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1) Transportasi Harian 

Tabel 3.1 Data Transportasi Harian Mahasiswa UMSU Tahun 2025 

Variabel Nilai 

Jumlah mahasiswa 21.902 Orang 

Pengeluaran rata-rata/bulan Rp. 252.000,- 

Lama tinggal 10 Bulan 

Dampak Ekonomi Tahunan Rp. 55.193.040.000,- 

 

Berdasarkan hasil survei terhadap 21.902 orang mahasiswa, diperoleh gambaran bahwa 

aktivitas mobilitas mahasiswa selama menjalani proses pembelajaran menghasilkan dampak 

ekonomi tahunan sebesar Rp55.193.040.000,00 pada sektor transportasi. Rata-rata pengeluaran 

transportasi mahasiswa tercatat sebesar Rp252.000 per bulan, dengan rata-rata lama tinggal 

mahasiswa mencapai 10 bulan pada periode pelaporan. Pengeluaran tersebut berupa kebutuhan 

mobilitas mahasiswa untuk menghadiri perkuliahan, kegiatan akademik, organisasi 

kemahasiswaan, praktik lapangan, serta berbagai aktivitas pendukung pembelajaran lainnya. 

2) Konsumsi Harian 

Tabel 3.2 Data Konsumsi Harian Mahasiswa UMSU Tahun 2025 

Variabel Nilai 

Jumlah mahasiswa 21.902 Orang 

Pengeluaran rata-rata/bulan Rp. 1.800.000,- 

Lama tinggal 10 Bulan 

Dampak Ekonomi Tahunan Rp. 394.236.000.000,- 

 

Selain transportasi, konsumsi harian mahasiswa juga termasuk salah satu indikator penting 

dalam mengukur kontribusi ekonomi yang dihasilkan oleh keberadaan UMSU terhadap 
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masyarakat dan perekonomian daerah. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, diperoleh nilai 

dampak ekonomi tahunan sektor konsumsi harian sebesar Rp394.236.000.000,00. Nilai ini 

menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan keberadaan mahasiswa UMSU menghasilkan perputaran 

ekonomi yang signifikan, khususnya pada sektor perdagangan dan jasa penyedia kebutuhan sehari-

hari. 

Rata-rata pengeluaran konsumsi harian mahasiswa tercatat sebesar Rp 1.800.000 per bulan. 

Pengeluaran tersebut mencakup kebutuhan makan dan minum, makanan ringan, kebutuhan dapur, 

serta berbagai kebutuhan konsumsi lainnya yang digunakan untuk menunjang aktivitas akademik 

dan kehidupan sehari-hari mahasiswa. Jika diakumulasikan dari seluruh mahasiswa, konsumsi 

harian menjadi salah satu sumber utama perputaran ekonomi yang memberikan manfaat langsung 

kepada pelaku usaha di sekitar kampus. 

c. Analisis 

1) Transportasi Harian  

Dari aspek mobilitas, sepeda motor pribadi dan angkutan kota (angkot) merupakan moda 

transportasi yang paling dominan digunakan oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) dalam melakukan perjalanan menuju kampus. Di sisi lain, tingginya 

penggunaan angkutan kota (angkot) mengindikasikan bahwa transportasi publik masih memiliki 

peran penting dalam mendukung mobilitas mahasiswa, terutama bagi mahasiswa yang berasal dari 

keluarga dengan tingkat pengeluaran menengah maupun yang memilih tinggal di rumah orang tua 

atau rumah kos di kawasan sekitar kampus.  

2) Konsumsi Harian 

Dari sisi tempat tinggal, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

didominasi oleh mahasiswa yang tinggal bersama orang tua dan sebagian lainnya tinggal di rumah 

kos atau kontrakan di sekitar kampus. Perbedaan pola tempat tinggal tersebut memengaruhi pola 

konsumsi mahasiswa, di mana mahasiswa yang tinggal di kos atau kontrakan memiliki tingkat 

pengeluaran yang lebih tinggi karena harus memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri. Kebutuhan 

tersebut umumnya dipenuhi melalui warung makan, rumah makan, minimarket, toko kelontong, 

serta berbagai UMKM di sekitar kampus. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan mahasiswa 

UMSU memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan permintaan barang dan jasa, sehingga 
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mendorong perputaran ekonomi dan meningkatkan pendapatan pelaku usaha lokal di kawasan 

sekitar kampus. 

 

d. Dampak yang dihasilkan 

1) Transportasi Harian 

Dari aspek transportasi, aktivitas perjalanan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) setiap hari memberikan dampak ekonomi yang cukup besar bagi 

masyarakat di sekitar kampus maupun Kota Medan secara umum. Penggunaan sepeda motor 

pribadi, angkutan kota (angkot), dan transportasi berbasis aplikasi membuat perputaran uang terus 

berlangsung melalui pembelian bahan bakar, pembayaran tarif transportasi, biaya parkir, hingga 

pengeluaran untuk servis dan perawatan kendaraan. Pengeluaran tersebut menjadi sumber 

pendapatan bagi berbagai pelaku usaha, seperti pengemudi angkot, pengemudi ojek online, 

pengelola parkir, pemilik bengkel, serta penjual bahan bakar. 

Dampak yang dihasilkan tidak hanya dirasakan oleh penyedia jasa transportasi. Pendapatan 

yang diperoleh para pelaku usaha tersebut akan kembali dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari maupun mengembangkan usahanya. Akibatnya, uang yang berasal dari pengeluaran 

transportasi mahasiswa terus berputar dan memberikan manfaat bagi sektor ekonomi lainnya, 

seperti perdagangan, jasa, dan usaha mikro di sekitar kampus. Semakin banyak mahasiswa yang 

melakukan mobilitas setiap hari, semakin besar pula aktivitas ekonomi yang tercipta. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan mahasiswa UMSU tidak hanya berperan 

sebagai pengguna layanan transportasi, tetapi juga menjadi penggerak aktivitas ekonomi lokal. 

Mobilitas mahasiswa menciptakan permintaan yang stabil terhadap berbagai layanan transportasi 

sehingga membantu menjaga pendapatan masyarakat yang menggantungkan usahanya pada sektor 

tersebut. Dengan demikian, pengeluaran transportasi mahasiswa menghasilkan efek berganda 

(multiplier effect), yaitu mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, memperkuat 

keberlangsungan usaha kecil, serta mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan sekitar kampus 

secara berkelanjutan. 
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2) Konsumsi Harian 

Dari aspek konsumsi harian, pengeluaran mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) memberikan dampak ekonomi yang signifikan terhadap aktivitas usaha 

di sekitar kampus. Kebutuhan sehari-hari seperti makan dan minum, pembelian kebutuhan pokok, 

alat tulis, pulsa, paket data, hingga kebutuhan pribadi dipenuhi melalui warung makan, kantin, 

minimarket, toko kelontong, kedai kopi, dan berbagai pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di sekitar lingkungan kampus. Pola konsumsi yang dilakukan secara rutin setiap hari 

menciptakan permintaan yang stabil sehingga menjadi sumber pendapatan utama bagi banyak 

pelaku usaha lokal. 

Besarnya jumlah mahasiswa UMSU menyebabkan akumulasi pengeluaran konsumsi 

harian menghasilkan perputaran uang yang cukup besar. Setiap pengeluaran mahasiswa tidak 

hanya meningkatkan omzet pedagang, tetapi juga mendorong peningkatan permintaan terhadap 

bahan baku, distribusi barang, dan tenaga kerja. Dengan kata lain, aktivitas konsumsi mahasiswa 

menciptakan efek berantai yang menghubungkan berbagai sektor ekonomi, mulai dari pemasok 

bahan pangan, pedagang eceran, hingga penyedia jasa pendukung lainnya. 

Selain memberikan dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha, 

konsumsi harian mahasiswa juga menciptakan efek pengganda (multiplier effect). Pendapatan 

yang diterima oleh pedagang dan penyedia jasa kemudian digunakan kembali untuk membeli 

barang dagangan, membayar tenaga kerja, maupun memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Perputaran uang tersebut terus berlanjut sehingga memperkuat aktivitas ekonomi masyarakat di 

sekitar kampus. Oleh karena itu, keberadaan mahasiswa UMSU tidak hanya berperan sebagai 

konsumen, tetapi juga menjadi salah satu penggerak utama perekonomian lokal yang mampu 

mendorong pertumbuhan UMKM, membuka peluang usaha, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di kawasan sekitar kampus. 

2. Penelitian dan Pertukaran Pengetahuan 

a. Indikator 

Jumlah pendapatan yang diterima dari Penelitian Dosen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 
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b.  Data Dukung 

Dampak hilirisasi dan pertukaran pengetahuan UMSU 2025 dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Pembiayaan Riset Dosen UMSU 2025 

No. Judul Penelitian Skema Penelitian 
Jumlah 

Pendanaan 

1 

Pengembangan dan Pengujian Prototipe Floating 

Dewatering Unit (FDU) untuk Pengolahan 

Sludge In-Situ pada Kolam Limbah Industri 

Prototipe Rp138.760.000 

2 

Telaah Mekanisme Multi-Target Anti-

Mikobakterial Ekstrak Daun Pirdot (Saurauia 

vulcani) melalui Profiling Transkriptom 

Menyeluruh 

Penelitian Dosen 

Pemula 
Rp45.000.000 

3 

Model Pengembangan Padi Organik 

Berkelanjutan Berbasis Kolaborasi Multipihak 

Melalui Pendekatan Spasial Kesesuaian Lahan di 

Desa Petangguhan 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp126.490.000 

4 

Komunikasi Keluarga dalam Mengawasi 

Pengaruh Aplikasi dan Konten Digital terhadap 

Pencegahan Perundungan Siber pada Anak 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp134.620.000 

5 
Green Organizational Culture terhadap Green 

Innovative Work Behavior Dosen 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp139.160.000 

6 
Optimalisasi Dana CSR Pertambangan Emas 

untuk Pemberdayaan Masyarakat 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp97.710.000 

7 

Pengembangan Model Twin Transition untuk 

Meningkatkan Green Market Performance pada 
UMKM 

Penelitian 

Fundamental – 
Reguler 

Rp114.770.000 

8 

Model Perlindungan Responsif Gender bagi 

Perempuan dan Anak Korban Kekerasan 

Berbasis Gender 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp105.640.000 

9 
Model Resilience Support System Berbasis 

Hybrid Intelligent System 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp114.680.000 

10 
Akselerasi Kinerja Bisnis Berkelanjutan Berbasis 

Entrepreneurial Competencies 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp109.790.000 

11 Dekonstruksi Green HRM Berbasis Nilai Aron 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp122.230.000 
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12 
Beyond Textbooks: Inovasi Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Augmented Reality 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp100.510.000 

13 

Pengembangan Hybrid Qualitative–Quantitative 

Model untuk Sharia Housing Sustainability 

Strategy 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp100.960.000 

14 
Bencana Ekologis: Analisis Kerentanan Banjir 

Berbasis Keamanan Manusia 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp132.950.000 

15 

Model ICT Marketing Strategy terhadap 

Marketing Performance dan Competitive 

Advantage UMKM 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp140.090.000 

16 
Analisis Optimasi Produksi Metana pada 

Reaktor Biogas Berbasis IoT 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp135.130.000 

17 
Pengembangan Komik Digital Interaktif 

Pendidikan Agama Islam 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp114.590.000 

18 
Model Pengembangan Bisnis Pesantren 

Berkelanjutan 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp99.060.000 

19 
Sinyal Seleksi Genetik dan Potensi Adaptif 

Semut Myopopone castanea 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp125.320.000 

20 
Towards an Emotion-Sensitive Teacher Talks 

Model in AI-Mediated Classrooms 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp102.250.000 

21 
Pengaruh Intermittent Fasting terhadap Kadar 

BDNF dan Cognitive Behaviour 

Penelitian Tesis 

Magister 
Rp38.700.000 

22 
Digital Marine Branding Berbasis Strategi 

Komunikasi 

Penelitian Tesis 

Magister 
Rp34.980.000 

23 
Efektivitas Komunitas Belajar dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru 

Penelitian Tesis 

Magister 
Rp27.790.000 

24 
Literasi Media Keagamaan dalam Ruang Publik 

Digital 

Penelitian Tesis 

Magister 
Rp35.070.000 

25 Literasi Media dan Negosiasi Makna Visual 
Penelitian Tesis 

Magister 
Rp31.510.000 

26 Determinasi UMKM Berkelanjutan 
Penelitian 

Disertasi Doktor 
Rp55.330.000 

27 Model Pelaksanaan dan Standar Operasional … 

Penelitian 

Terapan – Luaran 

Model 

Rp211.500.000 

28 Kebijakan Tata Kelola Geosite Geopark 

Penelitian 

Fundamental – 

Reguler 

Rp85.010.000 
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b.  Analisis 

Keterlibatan dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) dalam hilirisasi 

pertukaran pengetahuan pada tahun 2025 menunjukkan perkembangan yang sangat positif. 

Berdasarkan data penerima pendanaan Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (DRTPM) Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, dosen UMSU 

berhasil memperoleh pendanaan untuk 33 judul penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dengan total nilai mencapai Rp3.128.040.000. Capaian tersebut menunjukkan bahwa dosen 

UMSU memiliki kapasitas yang baik dalam menghasilkan proposal yang kompetitif sekaligus 

mencerminkan komitmen universitas dalam memperkuat budaya riset, inovasi, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Beragam skema pendanaan yang diperoleh, seperti Penelitian Fundamental, Penelitian 

Dosen Pemula, Prototipe, Penelitian Tesis Magister, Penelitian Disertasi Doktor, Penelitian 

Terapan, serta Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat dan Pemberdayaan Desa Binaan, 

menunjukkan bahwa aktivitas dosen tidak hanya berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga pada penerapan hasil penelitian untuk menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi 

masyarakat. Hal ini memperlihatkan bahwa proses hilirisasi pengetahuan di UMSU telah berjalan 

melalui integrasi antara penelitian, inovasi, dan pengabdian sehingga hasil riset memiliki peluang 

yang lebih besar untuk dimanfaatkan oleh dunia usaha, pemerintah, maupun masyarakat. 

c.  Dampak yang Dihasilkan 

Keberhasilan dosen UMSU memperoleh pendanaan penelitian dan pengabdian 

memberikan dampak yang luas terhadap pengembangan ilmu pengetahuan maupun pembangunan 

ekonomi dan sosial. Hasil penelitian yang dihasilkan tidak hanya berkontribusi pada publikasi 

ilmiah, tetapi juga berpotensi dikembangkan menjadi teknologi tepat guna, model pemberdayaan 

masyarakat, inovasi produk, serta rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan di tingkat lokal maupun nasional. Kondisi ini memperkuat 

peran UMSU sebagai perguruan tinggi yang tidak hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga 

mentransformasikannya menjadi solusi yang memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. 

Selain itu, pelaksanaan penelitian dan pengabdian mendorong terjalinnya kolaborasi yang 

lebih erat antara dosen dengan pemerintah, dunia usaha, UMKM, dan komunitas masyarakat. 

Kolaborasi tersebut menciptakan proses pertukaran pengetahuan (knowledge exchange) yang 
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memungkinkan hasil riset diimplementasikan secara langsung melalui pendampingan, pelatihan, 

inovasi teknologi, maupun pemberdayaan masyarakat. Dampaknya tidak hanya meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia dan daya saing UMKM, tetapi juga memperkuat ekosistem inovasi 

di daerah. Dengan demikian, capaian pendanaan sebesar Rp3.128.040.000 pada tahun 2025 

menjadi indikator bahwa kontribusi dosen UMSU telah melampaui aktivitas akademik semata dan 

berperan sebagai penggerak pembangunan berbasis ilmu pengetahuan, inovasi, dan kolaborasi 

dengan berbagai pemangku kepentingan. 

 

3. Ekosistem Kewirausahaan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) berkomitmen menghasilkan lulusan 

yang unggul tidak hanya secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berinovasi, berkreasi, 

dan berwirausaha, sehingga mampu menciptakan nilai tambah bagi masyarakat. Komitmen ini 

diwujudkan melalui penguatan ekosistem kewirausahaan yang terintegrasi dengan pelaksanaan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Melalui Pusat Kewirausahaan, Inovasi, dan Inkubator Bisnis (PUSKIIBI), UMSU 

menyelenggarakan berbagai program pengembangan kewirausahaan, meliputi pembinaan usaha, 

inkubasi bisnis, pendampingan tenant, pengembangan produk inovatif, fasilitasi akses pendanaan, 

serta hilirisasi hasil penelitian dan inovasi sivitas akademika menjadi produk dan usaha bernilai 

ekonomi. Program-program tersebut dirancang untuk mendorong lahirnya wirausaha baru yang 

berdaya saing, memperkuat budaya inovasi, serta meningkatkan kontribusi perguruan tinggi 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

a. Indikator 

Jumlah Entitas Usaha Spin-off dan Start-up Aktif yang Dihasilkan oleh Perguruan Tinggi. 

Salah satu indikator keberhasilan pengembangan ekosistem kewirausahaan di UMSU adalah 

jumlah entitas usaha spin-off dan start-up yang masih aktif. Indikator ini mencerminkan 

kemampuan perguruan tinggi dalam mengembangkan inovasi dan kewirausahaan hingga 

menghasilkan usaha yang berkelanjutan dan bernilai ekonomi. 

Pencapaian indikator tersebut merupakan hasil dari berbagai program pembinaan dan 

inkubasi yang dilaksanakan oleh PUSKIIBI, mulai dari penguatan kapasitas kewirausahaan, 
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pendampingan model bisnis, pengembangan produk, perluasan jejaring kemitraan, hingga 

fasilitasi partisipasi dalam berbagai program kompetitif tingkat nasional. Melalui pendekatan ini, 

UMSU terus mendorong terbentuknya entitas usaha yang mampu berkembang secara mandiri, 

adaptif terhadap kebutuhan pasar, serta memberikan dampak ekonomi dan sosial bagi masyarakat. 

b. Data Dukung 

Indikator ini mencerminkan keberhasilan perguruan tinggi dalam mendorong lahirnya 

usaha baru yang berkelanjutan melalui proses inovasi, inkubasi bisnis, pengembangan 

kewirausahaan, serta hilirisasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

UMSU berkomitmen membangun ekosistem kewirausahaan yang produktif dan berdaya 

saing melalui berbagai program pembinaan yang dikelola oleh PUSKIIBI. Melalui program-

program tersebut, UMSU tidak hanya mendorong terciptanya usaha baru di kalangan mahasiswa 

dan alumni, tetapi juga memastikan keberlanjutan usaha melalui pendampingan, penguatan 

kapasitas bisnis, serta perluasan jejaring kemitraan dan akses pasar. 

1) Entitas Spin-off Hasil Pembinaan dan Pengembangan Inovasi 

PUSKIIBI secara aktif melakukan pembinaan terhadap usaha-usaha berbasis inovasi 

yang dikembangkan oleh mahasiswa, dosen, dan alumni. Hingga saat ini, terdapat 48 

entitas spin-off yang berada dalam pembinaan PUSKIIBI dan terus didorong untuk 

berkembang menjadi usaha mandiri yang berdaya saing. Pembinaan tersebut meliputi 

pendampingan model bisnis, pengembangan produk, penguatan legalitas usaha, akses 

jejaring kemitraan, hingga strategi komersialisasi dan hilirisasi inovasi. 
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Gambar 3. 1 Jumlah Usaha di Bawah Binaan PUSKIIBI 

2) Start-up melalui program kewirausahaan dan inkubasi bisnis 

Selain pembinaan spin-off, UMSU juga mendorong lahirnya start-up melalui berbagai 

program pengembangan kewirausahaan. Dalam satu tahun terakhir, UMSU berhasil 

mendampingi 12 tim Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) dan 1 tim 

Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMK) yang mendapatkan pembinaan dan 

pendampingan intensif. Tim-tim tersebut dikembangkan melalui pelatihan 

kewirausahaan, mentoring bisnis, penguatan inovasi produk, serta fasilitasi 

pengembangan pasar dan jejaring usaha. 
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Gambar 3. 2 Data Penerima Hibah P2MW 

Keberhasilan pembinaan tersebut menunjukkan komitmen UMSU dalam 

mengintegrasikan pendidikan, inovasi, dan kewirausahaan sebagai bagian dari strategi 

pengembangan perguruan tinggi yang berdampak. Melalui peran PUSKIIBI, UMSU terus 

memperkuat ekosistem kewirausahaan kampus guna menciptakan wirausaha muda yang inovatif, 

mandiri, dan mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi serta pemberdayaan 

masyarakat. 

c. Analisis 

Berdasarkan data pembinaan kewirausahaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU), hingga tahun 2025 terdapat 48 entitas usaha spin-off yang berada di bawah pembinaan 

Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (PUSKIIBI). Selain itu, UMSU juga berhasil membina 

12 tim Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) dan 1 tim Kompetisi Bisnis 

Mahasiswa Indonesia (KBMK) sebagai bagian dari upaya pengembangan ekosistem 

kewirausahaan berbasis inovasi. 

Komposisi usaha yang dibina menunjukkan bahwa sektor kuliner merupakan kategori 

usaha yang paling dominan, yaitu sebanyak 40 usaha atau sekitar 83,33% dari total spin-off yang 

dibina. Dominasi sektor ini mencerminkan tingginya minat sivitas akademika terhadap bisnis yang 

memiliki peluang pasar luas, kebutuhan modal yang relatif terjangkau, serta potensi 

pengembangan yang berkelanjutan. Keberadaan berbagai usaha kuliner juga menunjukkan 
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kemampuan mahasiswa dan alumni dalam mengembangkan produk yang inovatif dan sesuai 

dengan kebutuhan pasar. 

Di sisi lain, terdapat usaha yang bergerak pada sektor pengembangan aplikasi dan produk 

digital (2 usaha), budidaya (3 usaha), kria (2 usaha), dan fashion (1 usaha). Meskipun jumlahnya 

belum sebesar sektor kuliner, keberagaman kategori tersebut menunjukkan bahwa UMSU telah 

berhasil membangun ekosistem kewirausahaan yang tidak hanya berorientasi pada perdagangan, 

tetapi juga mulai mengembangkan usaha berbasis teknologi, ekonomi kreatif, dan pemanfaatan 

sumber daya lokal. Variasi bidang usaha ini menjadi indikator positif bahwa pembinaan 

kewirausahaan di UMSU mampu mendorong inovasi pada berbagai sektor yang memiliki prospek 

pertumbuhan di masa depan. 

Keberhasilan pendampingan 12 tim P2MW dan 1 tim KBMK semakin memperkuat 

kapasitas kewirausahaan mahasiswa melalui proses seleksi, pembinaan, mentoring, hingga 

kompetisi kewirausahaan tingkat nasional. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekosistem 

kewirausahaan UMSU tidak hanya menghasilkan usaha yang aktif, tetapi juga mampu 

meningkatkan daya saing mahasiswa pada tingkat nasional. 

d. Dampak yang Dihasilkan 

Dalam perspektif Kampus Berdampak, pengembangan kewirausahaan di UMSU telah 

memenuhi indikator pada aspek ekosistem kewirausahaan, khususnya melalui pembentukan, 

pembinaan, dan pendampingan entitas spin-off dan start-up yang berkelanjutan. Melalui 

PUSKIIBI, seluruh tenant memperoleh pendampingan secara sistematis, mulai dari 

pengembangan ide bisnis, penyusunan model bisnis, peningkatan kualitas produk, penguatan 

legalitas usaha, strategi pemasaran, hingga perluasan jejaring kemitraan. 

Keberadaan 48 entitas spin-off yang aktif menunjukkan bahwa program pembinaan yang 

dilaksanakan UMSU telah mampu menghasilkan usaha yang berkelanjutan dan memiliki potensi 

untuk terus berkembang. Sementara itu, pembinaan terhadap 12 tim P2MW dan 1 tim KBMK 

menjadi bagian dari strategi regenerasi wirausaha muda yang inovatif dan kompetitif, sehingga 

mampu memperkuat keberlanjutan ekosistem kewirausahaan di lingkungan universitas. 

Dari sisi ekonomi, usaha-usaha yang dibina memberikan kontribusi melalui penciptaan 

aktivitas ekonomi baru, peningkatan nilai tambah produk, perluasan peluang kerja, serta penguatan 
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jejaring usaha dengan masyarakat dan dunia industri. Selain meningkatkan kompetensi 

kewirausahaan mahasiswa dan alumni, keberadaan usaha-usaha tersebut juga berpotensi 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui pemanfaatan sumber daya, pengembangan 

produk inovatif, dan peningkatan daya saing usaha berbasis pengetahuan. 

4. Pengeluaran Institusi 
a. Indikator 

Jumlah belanja yang dikeluarkan Universitas Muhammadiyah untuk Ekonomi Wilayah 

b. Data Dukung 

 

Gambar 3. 3 Belanja UMSU untuk Penguatan Ekonomi Lokal 

c. Analisis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) menunjukkan komitmen yang kuat 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah melalui kebijakan pengadaan barang dan jasa 

yang melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai mitra strategis 

institusi. Belanja yang dilakukan UMSU tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

operasional penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, tetapi 
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juga menjadi instrumen dalam menggerakkan aktivitas ekonomi lokal melalui pemanfaatan produk 

dan jasa yang disediakan oleh UMKM. 

Berdasarkan realisasi anggaran Tahun Akademik 2025–2026, belanja UMSU yang secara 

langsung berkaitan dengan penyediaan barang dan jasa oleh UMKM mencapai sekitar Rp47,01 

miliar. Nilai tersebut mencerminkan kontribusi nyata universitas dalam meningkatkan permintaan 

terhadap produk dan layanan yang dihasilkan oleh pelaku usaha lokal, sehingga memberikan 

dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. 

Sebagian besar belanja kepada UMKM dialokasikan untuk penyediaan makanan dan 

minuman dalam berbagai kegiatan akademik dan nonakademik, seperti seminar, pelatihan, rapat, 

wisuda, kegiatan kemahasiswaan, serta penyelenggaraan kegiatan institusi lainnya. Selain itu, 

belanja juga mencakup jasa percetakan dan penjilidan dokumen, pengadaan alat tulis kantor 

(ATK), pemeliharaan dan perbaikan fasilitas, jasa kebersihan, serta berbagai kebutuhan 

operasional lainnya yang melibatkan pelaku UMKM di sekitar kampus. 

Pola belanja tersebut menunjukkan bahwa UMSU secara konsisten mengutamakan 

penggunaan produk dan jasa lokal sebagai bagian dari implementasi tata kelola pengadaan yang 

berorientasi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kemitraan dengan UMKM tidak hanya 

memperkuat keberlangsungan operasional universitas, tetapi juga membuka peluang usaha yang 

lebih luas bagi pelaku ekonomi lokal melalui hubungan bisnis yang berkelanjutan. 

d. Dampak yang Dihasilkan 

Belanja UMSU kepada UMKM memberikan multiplier effect yang signifikan terhadap 

perekonomian daerah. Setiap pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh universitas 

berkontribusi pada peningkatan omzet pelaku usaha, memperluas kesempatan kerja, serta 

memperkuat rantai pasok ekonomi lokal. Dengan demikian, aktivitas ekonomi yang tercipta tidak 

hanya dirasakan oleh penyedia barang dan jasa secara langsung, tetapi juga oleh sektor-sektor lain 

yang terkait dalam proses produksi dan distribusi. 

Di sisi lain, kebijakan pengadaan yang berpihak kepada UMKM turut memperkuat 

hubungan kemitraan antara perguruan tinggi dengan dunia usaha. Sinergi tersebut mendorong 

terciptanya ekosistem ekonomi yang lebih inklusif, di mana keberadaan UMSU berperan sebagai 

anchor institution yang mampu menggerakkan aktivitas ekonomi di wilayah sekitarnya melalui 

belanja institusional yang berkelanjutan. 
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Kontribusi tersebut juga sejalan dengan implementasi Kampus Berdampak, khususnya 

pada aspek peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penguatan ekonomi lokal. Melalui 

pemanfaatan produk dan jasa UMKM, UMSU tidak hanya menjalankan fungsi pendidikan tinggi, 

tetapi juga berperan sebagai katalisator pembangunan ekonomi daerah yang berkelanjutan. Selain 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), terutama Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan Tujuan 12 

(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), kebijakan ini mencerminkan komitmen 

universitas dalam mewujudkan tata kelola institusi yang memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat. 

Ke depan, UMSU akan terus memperkuat kolaborasi dengan UMKM melalui peningkatan 

pemanfaatan produk dan jasa lokal dalam berbagai kegiatan institusi. Upaya tersebut diharapkan 

dapat memperluas dampak ekonomi yang dihasilkan, memperkuat daya saing pelaku usaha lokal, 

serta menjadikan UMSU sebagai salah satu perguruan tinggi yang berkontribusi aktif dalam 

pembangunan ekonomi regional melalui kebijakan pengadaan yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

4. Kunjungan Akademik dan Pengeluaran Pengunjung 

a. Indikator 

 Total anggaran pengunjung perguruan tinggi dalam rangka kunjungan akademik 

b. Data Dukung 

 

Gambar 3. 4 Belanja Pengunjung Akademik di UMSU 
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c. Analisis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) secara konsisten menjadi destinasi 

berbagai kegiatan akademik, kelembagaan, dan kerja sama yang melibatkan pemerintah, 

perguruan tinggi, dunia usaha, organisasi profesi, lembaga internasional, serta institusi pendidikan. 

Sepanjang tahun 2025, UMSU menerima 164 kunjungan akademik dan kelembagaan yang 

mencakup kunjungan pejabat pemerintah, pimpinan perguruan tinggi, asesor akreditasi, praktisi 

industri, tokoh masyarakat, delegasi internasional, serta rombongan sekolah. Sebagian besar 

kunjungan tersebut diselenggarakan dalam bentuk kuliah umum, seminar nasional dan 

internasional, forum ilmiah, diskusi akademik, penandatanganan kerja sama, visitasi, serta 

kegiatan promosi pendidikan yang dipusatkan di Auditorium UMSU, Aula Fakultas, Kampus IV 

UMSU, dan Observatorium Ilmu Falak (OIF). 

Berdasarkan estimasi tingkat partisipasi pada setiap kegiatan, jumlah pengunjung yang 

terlibat diperkirakan mencapai 21.525 orang sepanjang tahun 2025. Kehadiran peserta tersebut 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan aktivitas ekonomi di lingkungan kampus melalui 

berbagai bentuk pengeluaran, seperti konsumsi, transportasi lokal, jasa percetakan, dokumentasi, 

parkir, serta pemanfaatan produk dan jasa UMKM. Aktivitas belanja tersebut merupakan salah 

satu bentuk kontribusi ekonomi perguruan tinggi yang mampu memperkuat keterkaitan antara 

institusi pendidikan tinggi dengan ekosistem ekonomi lokal. OECD (2024) menegaskan bahwa 

perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi regional 

melalui kolaborasi dengan pemerintah, dunia usaha, dan UMKM sehingga mampu memperkuat 

ekosistem kewirausahaan dan pembangunan wilayah.  

Hasil estimasi menunjukkan bahwa total pengeluaran langsung (direct spending) yang 

dihasilkan dari aktivitas kunjungan akademik mencapai sekitar Rp5,84 miliar. Pengeluaran 

tersebut tersebar pada berbagai sektor usaha lokal yang mendukung penyelenggaraan kegiatan 

akademik, terutama usaha katering, rumah makan, percetakan, penyedia perlengkapan acara, jasa 

transportasi, fotografi, hingga pelaku UMKM di sekitar kawasan kampus. Dengan demikian, 

penyelenggaraan kegiatan akademik di UMSU tidak hanya mendukung pelaksanaan tridharma 

perguruan tinggi, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi bagi masyarakat melalui peningkatan 

permintaan terhadap barang dan jasa lokal. Penelitian Janzen, Panitz, dan Glückler (2022) 

menunjukkan bahwa kontribusi ekonomi perguruan tinggi tidak hanya berasal dari belanja 
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institusi, tetapi juga dari aktivitas mahasiswa, pengunjung, serta berbagai kegiatan akademik yang 

secara bersama-sama meningkatkan nilai tambah ekonomi regional.  

Selain memberikan manfaat ekonomi secara langsung, tingginya intensitas kunjungan 

akademik memperkuat posisi UMSU sebagai pusat aktivitas pendidikan tinggi yang mampu 

menarik partisipasi berbagai pemangku kepentingan. Kehadiran peserta dari berbagai daerah juga 

memberikan nilai tambah bagi sektor jasa dan perdagangan di Kota Medan melalui peningkatan 

transaksi ekonomi selama berlangsungnya kegiatan akademik. Kajian OECD (2024) menunjukkan 

bahwa keterlibatan perguruan tinggi dalam aktivitas kewilayahan mampu memperkuat inovasi, 

meningkatkan kolaborasi dengan pelaku usaha, serta memperbesar kontribusi universitas terhadap 

kemakmuran daerah. 

c. Dampak yang dihasilkan 

Kegiatan kunjungan akademik yang diselenggarakan UMSU memberikan dampak 

ekonomi yang nyata terhadap masyarakat dan pelaku usaha di sekitar kampus. Estimasi 

pengeluaran langsung sebesar Rp5,84 miliar menghasilkan perputaran ekonomi yang lebih besar 

melalui multiplier effect, yaitu meningkatnya aktivitas ekonomi lanjutan ketika pendapatan yang 

diterima pelaku usaha kembali dibelanjakan untuk membeli bahan baku, membayar tenaga kerja, 

serta menggunakan jasa dari pelaku usaha lainnya. Dengan menggunakan pendekatan economic 

multiplier sebesar 1,8, total perputaran ekonomi yang dihasilkan diperkirakan mencapai sekitar 

Rp10,52 miliar. Penelitian Janzen et al. (2022) menunjukkan bahwa dampak ekonomi perguruan 

tinggi akan meningkat secara signifikan ketika memperhitungkan efek berganda (compound 

regional impact), sehingga manfaat ekonomi yang dihasilkan jauh melampaui nilai pengeluaran 

langsung institusi.  

Dampak tersebut tercermin pada meningkatnya omzet UMKM di sektor kuliner, 

percetakan, dokumentasi, transportasi, penyedia perlengkapan kegiatan, serta berbagai jasa 

pendukung lainnya yang terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan akademik. Aktivitas tersebut 

juga membuka peluang kerja sementara bagi masyarakat serta memperkuat hubungan kemitraan 

antara perguruan tinggi dengan pelaku usaha lokal. OECD (2024) menjelaskan bahwa kolaborasi 

perguruan tinggi dengan UMKM dan pemangku kepentingan lokal merupakan salah satu faktor 

utama dalam membangun ekosistem inovasi dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif di tingkat 

regional.  
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Di sisi lain, tingginya intensitas kunjungan akademik memperkuat hubungan antara 

perguruan tinggi dengan pemerintah, dunia usaha, organisasi profesi, dan masyarakat. Sinergi 

tersebut mendorong terbentuknya ekosistem pendidikan yang produktif sekaligus meningkatkan 

citra UMSU sebagai pusat kegiatan akademik, riset, dan kolaborasi di tingkat regional, nasional, 

maupun internasional. Studi terbaru mengenai anchor institution menunjukkan bahwa perguruan 

tinggi mampu menjadi penggerak pembangunan ekonomi yang inklusif melalui belanja 

institusional, pengembangan pemasok lokal, serta kemitraan yang berkelanjutan dengan 

masyarakat dan dunia usaha.  

Kontribusi tersebut juga sejalan dengan implementasi Kampus Berdampak, khususnya 

dalam menciptakan nilai ekonomi bagi masyarakat melalui penyelenggaraan kegiatan akademik 

yang inklusif dan berkelanjutan. Selain mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), terutama SDG 8 (Decent Work and Economic Growth), SDG 11 (Sustainable Cities and 

Communities), dan SDG 17 (Partnerships for the Goals), aktivitas ini memperkuat peran 

perguruan tinggi sebagai institusi yang menghasilkan manfaat ekonomi, sosial, dan kelembagaan 

bagi masyarakat. Temuan penelitian lintas negara juga menunjukkan bahwa penguatan pendidikan 

tinggi berkorelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan aktivitas ekonomi regional. 

 

5. Pengeluaran Institusi 

a. Indikator 

Jumlah belanja yang dikeluarkan Universitas Muhammadiyah untuk Ekonomi Wilayah 

b. Data Dukung 

 

Gambar 3. 5 Kontribusi UMSU Ke Ekonomi Wilayah 
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c. Analisis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) menunjukkan komitmen yang kuat 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi daerah melalui kebijakan pengadaan barang dan jasa 

yang melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai mitra strategis 

institusi. Belanja yang dilakukan UMSU tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

operasional penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, tetapi 

juga menjadi instrumen dalam menggerakkan aktivitas ekonomi lokal melalui pemanfaatan produk 

dan jasa yang disediakan oleh UMKM. 

Berdasarkan realisasi anggaran Tahun Akademik 2025–2026, belanja UMSU yang secara 

langsung berkaitan dengan penyediaan barang dan jasa oleh UMKM mencapai sekitar Rp47,01 

miliar. Nilai tersebut mencerminkan kontribusi nyata universitas dalam meningkatkan permintaan 

terhadap produk dan layanan yang dihasilkan oleh pelaku usaha lokal, sehingga memberikan 

dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. 

Sebagian besar belanja kepada UMKM dialokasikan untuk penyediaan makanan dan 

minuman dalam berbagai kegiatan akademik dan nonakademik, seperti seminar, pelatihan, rapat, 

wisuda, kegiatan kemahasiswaan, serta penyelenggaraan kegiatan institusi lainnya. Selain itu, 

belanja juga mencakup jasa percetakan dan penjilidan dokumen, pengadaan alat tulis kantor 

(ATK), pemeliharaan dan perbaikan fasilitas, jasa kebersihan, serta berbagai kebutuhan 

operasional lainnya yang melibatkan pelaku UMKM di sekitar kampus. 

Pola belanja tersebut menunjukkan bahwa UMSU secara konsisten mengutamakan 

penggunaan produk dan jasa lokal sebagai bagian dari implementasi tata kelola pengadaan yang 

berorientasi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kemitraan dengan UMKM tidak hanya 

memperkuat keberlangsungan operasional universitas, tetapi juga membuka peluang usaha yang 

lebih luas bagi pelaku ekonomi lokal melalui hubungan bisnis yang berkelanjutan. 

d. Dampak yang Dihasilkan 

Belanja UMSU kepada UMKM memberikan multiplier effect yang signifikan terhadap 

perekonomian daerah. Setiap pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh universitas 

berkontribusi pada peningkatan omzet pelaku usaha, memperluas kesempatan kerja, serta 

memperkuat rantai pasok ekonomi lokal. Dengan demikian, aktivitas ekonomi yang tercipta tidak 
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hanya dirasakan oleh penyedia barang dan jasa secara langsung, tetapi juga oleh sektor-sektor lain 

yang terkait dalam proses produksi dan distribusi. 

Di sisi lain, kebijakan pengadaan yang berpihak kepada UMKM turut memperkuat 

hubungan kemitraan antara perguruan tinggi dengan dunia usaha. Sinergi tersebut mendorong 

terciptanya ekosistem ekonomi yang lebih inklusif, di mana keberadaan UMSU berperan sebagai 

anchor institution yang mampu menggerakkan aktivitas ekonomi di wilayah sekitarnya melalui 

belanja institusional yang berkelanjutan. 

Kontribusi tersebut juga sejalan dengan implementasi Kampus Berdampak, khususnya 

pada aspek peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penguatan ekonomi lokal. Melalui 

pemanfaatan produk dan jasa UMKM, UMSU tidak hanya menjalankan fungsi pendidikan tinggi, 

tetapi juga berperan sebagai katalisator pembangunan ekonomi daerah yang berkelanjutan. Selain 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), terutama Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan Tujuan 12 

(Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), kebijakan ini mencerminkan komitmen 

universitas dalam mewujudkan tata kelola institusi yang memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat. 

Ke depan, UMSU akan terus memperkuat kolaborasi dengan UMKM melalui peningkatan 

pemanfaatan produk dan jasa lokal dalam berbagai kegiatan institusi. Upaya tersebut diharapkan 

dapat memperluas dampak ekonomi yang dihasilkan, memperkuat daya saing pelaku usaha lokal, 

serta menjadikan UMSU sebagai salah satu perguruan tinggi yang berkontribusi aktif dalam 

pembangunan ekonomi regional melalui kebijakan pengadaan yang inklusif dan berkelanjutan. 
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BAB IV. DAMPAK LINGKUNGAN 

1. Energi 

Energi merupakan salah satu aspek strategis dalam mewujudkan kampus yang 

berkelanjutan. Sebagai institusi pendidikan tinggi yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta layanan administrasi secara berkelanjutan, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) memiliki kebutuhan energi yang terus 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, 

laboratorium, pusat penelitian, dan berbagai fasilitas pendukung lainnya. 

Peningkatan kebutuhan energi tersebut menuntut adanya sistem pengelolaan energi yang 

tidak hanya mampu menjamin keberlangsungan operasional universitas, tetapi juga 

mengedepankan prinsip efisiensi, konservasi energi, pemanfaatan energi terbarukan, serta 

tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan (Almasri et al., 2024). Oleh karena itu, UMSU 

berkomitmen mengembangkan tata kelola energi yang mendukung transformasi menuju kampus 

hijau (green campus) melalui berbagai kebijakan, inovasi teknologi, dan perubahan perilaku sivitas 

akademika, sejalan dengan kerangka kematangan kampus hijau yang banyak diterapkan di 

perguruan tinggi pada umumnya (Kamarudin et al., 2023). 

a.  Indikator 

Pengelolaan energi melalui penerapan kebijakan, pemanfaatan energi terbarukan, 

peningkatan efisiensi energi, serta pembentukan budaya hemat energi untuk mendukung 

terwujudnya kampus berkelanjutan. 
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b.  Data Pendukung 

 

Gambar 4.1. Kebijakan Universitas untuk Lingkungan 

Arah kebijakan universitas telah memberikan landasan yang memadai untuk 

mengembangkan sistem pengelolaan energi yang lebih terintegrasi pada masa mendatang. Adapun 

kebijakan universitas tentang pengelolaan energi antara lain: 

1. SK Rektor Nomor 22/KEP/II.3-AU/UMSU/F/2021 tentang Pedoman Kampus Sehat, Bersih, 

Indah, dan Hemat Energi, Pasal 8 mewajibkan seluruh civitas akademika menerapkan perilaku 

hemat energi, mengembangkan Tridharma yang terkait konservasi energi, memilih peralatan 

hemat energi, meningkatkan pemanfaatan energi terbarukan (energi matahari untuk 

pencahayaan), memastikan peralatan listrik tidak menyala saat tidak digunakan, serta 

memasang stiker/poster ajakan hemat energi di ruang kerja dan toilet.  

2. SK Rektor Nomor 1074/KEP/II.3.AU/UMSU/D/2024 tentang Penerapan Zero Carbon UMSU, 

menetapkan penerapan zero carbon secara bertahap hingga tahun 2038 sebagai wujud 

partisipasi UMSU mendukung Paris Agreement dan SDGs. 

3. Unit yang secara fungsional menjalankan koordinasi kebijakan ini adalah SDGs Center UMSU, 

bersama Biro Administrasi Umum untuk aspek sarana dan prasarana. 
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Gambar 4.2. Fasilitas Ramah Lingkungan UMSU 

  

(a)   (b) 

                 

(c)    (d) 
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                (e) 

Gambar 4.3. (a) PLTS di Rooftoop (b) PJUTS  di lingkungan UMSU (c) Gedung Rektor (d) 

Stiker Hemat Energi di Lingkungan UMSU (e) SPKLU di lingkungan UMSU 

Berbagai upaya pengelolaan energi yang telah dilaksanakan UMSU ditunjukkan pada 

Gambar 4.2. Implementasi tersebut meliputi pemanfaatan Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) Rooftop sebagai sumber energi terbarukan sebagaimana banyak diterapkan pada perguruan 

tinggi lain (Govindarajan et al., 2024), pemasangan Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya 

(PJUTS), Lampu sistem timer pada kampus utama dan Fakultas Kedokteran, penerapan konsep 

green and smart building pada Gedung Rektor, serta penyediaan Stasiun Pengisian Kendaraan 

Listrik Umum (SPKLU). Keseluruhan fasilitas tersebut merupakan bagian dari strategi universitas 

dalam meningkatkan efisiensi penggunaan energi sekaligus mendukung pengurangan emisi 

karbon di lingkungan kampus. 
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a. Analisis 

 

Gambar 4.4. Analisis Pengelolaan Energi UMSU 

Implementasi pengelolaan energi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

dilakukan melalui pendekatan kebijakan, pemanfaatan teknologi ramah lingkungan, serta 

pembentukan budaya hemat energi di lingkungan kampus. Pendekatan tersebut menunjukkan 

bahwa pengelolaan energi tidak hanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan operasional, tetapi 

juga menjadi bagian dari transformasi menuju kampus berkelanjutan, sebagaimana ditemukan 

pada berbagai kajian mengenai sistem energi terbarukan di perguruan tinggi (Almasri et al., 2024). 

Salah satu implementasi yang telah dilakukan adalah pembangunan Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) Rooftop yang dikembangkan berdasarkan hasil riset dan perancangan teknis 

Fakultas Teknik UMSU. Selain berfungsi sebagai sumber energi terbarukan, fasilitas ini 

dimanfaatkan sebagai laboratorium pembelajaran (living laboratory) bagi mahasiswa Teknik 

Elektro dalam kegiatan praktikum, penelitian, serta pengembangan inovasi di bidang energi 

terbarukan, sejalan dengan praktik pemanfaatan PLTS atap di berbagai kampus yang menunjukkan 

kelayakan teknis dan finansialnya (Govindarajan et al., 2024). 

Selain itu, UMSU telah mengembangkan Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS) 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan efisiensi penggunaan energi listrik di kawasan kampus. 

Saat ini sekitar 80% penerangan jalan di kawasan Gedung Pascasarjana dan Fakultas Kedokteran 
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telah menggunakan energi surya, sedangkan pada kawasan Kampus Utama implementasinya telah 

mencapai sekitar 30% dan akan terus ditingkatkan secara bertahap. 

Dalam mendukung konsep Green and Smart Building, Gedung Rektor telah dilengkapi 

dengan berbagai sistem otomatisasi, seperti pintu otomatis, pengatur waktu (timer) lampu, serta 

sistem alarm kebakaran otomatis. Di samping itu, sebagian besar bangunan kampus dirancang 

untuk memaksimalkan pencahayaan alami sehingga mampu mengurangi penggunaan energi listrik 

pada siang hari. Beberapa gedung juga telah menerapkan sistem pengendalian terpusat (centralized 

monitoring) terhadap penggunaan pendingin ruangan dan pencahayaan guna meningkatkan 

efisiensi operasional. 

Upaya konservasi energi juga dilakukan melalui pembentukan budaya hemat energi di 

lingkungan kampus. Sejak tahun 2018, UMSU secara konsisten memasang stiker edukasi hemat 

energi pada ruang kerja, ruang kelas, laboratorium, dan fasilitas umum lainnya. Media edukasi 

tersebut berfungsi sebagai pengingat bagi sivitas akademika agar membiasakan perilaku hemat 

energi, seperti mematikan lampu dan pendingin ruangan ketika tidak digunakan, mencabut 

peralatan elektronik setelah digunakan, serta memanfaatkan pencahayaan alami apabila 

memungkinkan. 

Sebagai bentuk dukungan terhadap transisi menuju transportasi rendah emisi, UMSU juga 

menyediakan Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) di lingkungan kampus. 

Fasilitas ini diresmikan oleh PT PLN (Persero) pada rangkaian Sidang Terbuka Senat Milad ke-

69 UMSU dan menjadi salah satu bentuk kolaborasi antara perguruan tinggi dengan dunia usaha 

dalam mendukung pengembangan ekosistem kendaraan listrik di Indonesia. 

Secara keseluruhan, berbagai kebijakan dan inovasi tersebut menunjukkan komitmen 

UMSU dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 

7 (Affordable and Clean Energy) melalui peningkatan pemanfaatan energi bersih dan efisiensi 

energi, SDG 11 (Sustainable Cities and Communities) melalui pengembangan kampus 

berkelanjutan, serta SDG 13 (Climate Action) melalui pengurangan emisi karbon dan 

implementasi kebijakan Zero Carbon UMSU, yang konsisten dengan berbagai peta jalan 

dekarbonisasi kampus menuju net zero pada sektor pendidikan tinggi (Kourgiozou et al., 2021). 
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b.  Analisis Dampak 

 

Gambar 4.5. Dampak Pengelolaan Energi UMSU 

1. Penerapan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Rooftop, Penerangan Jalan Umum 

Tenaga Surya (PJUTS), sistem otomatisasi gedung, serta optimalisasi pencahayaan alami 

berhasil meningkatkan efisiensi penggunaan energi listrik dan mengurangi konsumsi energi 

konvensional di lingkungan kampus (Govindarajan et al., 2024). 

2. Pemanfaatan energi terbarukan serta implementasi kebijakan Zero Carbon UMSU 

berkontribusi dalam menekan emisi karbon, sekaligus memperkuat komitmen universitas 

untuk mewujudkan kampus yang rendah emisi dan ramah lingkungan (Kourgiozou et al., 

2021). 

3. Kampanye hemat energi melalui media edukasi, pemasangan stiker pengingat, dan 

pembiasaan perilaku hemat energi telah meningkatkan kesadaran sivitas akademika untuk 

menggunakan energi secara lebih efisien dan bertanggung jawab. 

4. Pengelolaan energi di UMSU mendukung terwujudnya konsep Green Campus sekaligus 

berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals), khususnya SDG 7 (Affordable and Clean Energy), SDG 11 (Sustainable 

Cities and Communities), dan SDG 13 (Climate Action). 
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2. Konsumsi dan Produksi Energi yang Bertanggung Jawab (Responsible Consumption and 

Production) 

Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab merupakan salah satu prinsip utama 

dalam pembangunan berkelanjutan yang menekankan penggunaan sumber daya secara efisien, 

pengurangan limbah, serta penerapan pola konsumsi yang ramah lingkungan. Dalam konteks 

perguruan tinggi, implementasi prinsip ini tidak hanya diwujudkan melalui efisiensi penggunaan 

material dan energi, tetapi juga melalui transformasi digital, pengelolaan limbah, serta 

pembentukan budaya sadar lingkungan di kalangan sivitas akademika. 

Sebagai institusi pendidikan tinggi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

berkomitmen menerapkan berbagai kebijakan dan program yang mendukung konsumsi dan 

produksi berkelanjutan melalui digitalisasi layanan akademik dan administrasi, pengelolaan 

limbah berbasis prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R), serta penyediaan berbagai fasilitas yang 

mendorong efisiensi penggunaan sumber daya. Berbagai upaya tersebut menjadi bagian dari 

strategi pengembangan Green Campus sekaligus mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya SDG 12 (Responsible Consumption and Production) 

a.  Indikator 

Pengelolaan konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab melalui transformasi digital, 

efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan limbah, dan penerapan praktik berkelanjutan 

dalam mendukung terwujudnya Green Campus. 

b.  Data Pendukung 

   

                                                         (a)                                         (b) 

Gambar 4.6. (a) UMSU Mobile (b) MyClass UMSU 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) telah mengembangkan transformasi 

digital sebagai bagian dari implementasi konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. 
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Berbagai layanan akademik dan administrasi, seperti UMSU Mobile, MyClass UMSU (Learning 

Management System/LMS), e-office, e-surat, tanda tangan elektronik, repository digital, 

pembayaran UKT secara daring, serta Kartu Rencana Studi (KRS) online telah diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan. 

Pemanfaatan UMSU Mobile memudahkan sivitas akademika dalam mengakses berbagai 

layanan akademik secara terintegrasi, sedangkan MyClass UMSU mendukung proses 

pembelajaran digital mulai dari penyampaian materi, diskusi, hingga pengumpulan tugas. 

Implementasi sistem digital tersebut mendukung konsep paperless administration melalui 

pengurangan penggunaan kertas, percepatan proses administrasi, peningkatan efisiensi 

penggunaan sumber daya, serta penguatan tata kelola universitas yang modern, transparan, dan 

berkelanjutan. 

 

(a) 

 

(b) 
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Gambar 4.7. (a) Pemisah Sampah Organik dan Non Organik (b) Penyerahan Mesin 

Pencacah Pengelolaan Pelepah Kelapa Sawit 

Sebagai bagian dari implementasi konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, UMSU 

menerapkan sistem pemilahan sampah organik dan nonorganik di berbagai area kampus untuk 

mendorong pengelolaan limbah sejak dari sumbernya, sejalan dengan praktik pengelolaan sampah 

berbasis prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) yang telah terbukti efektif diterapkan di berbagai 

kampus (Jakimiuk et al., 2023). Saat ini UMSU memiliki 52 pasang tong sampah untuk dapat 

mengkelompokkan limbah. Selain itu, UMSU juga aktif melaksanakan program pengabdian 

kepada masyarakat melalui penyerahan mesin pencacah pelepah kelapa sawit. Program tersebut 

mendukung pemanfaatan limbah pertanian menjadi sumber daya yang bernilai ekonomi serta 

mendorong penerapan prinsip ekonomi sirkular (circular economy) di masyarakat. Upaya ini 

menunjukkan bahwa komitmen UMSU terhadap konsumsi dan produksi berkelanjutan tidak hanya 

diterapkan di lingkungan kampus, tetapi juga diperluas melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

Gambar 4.8. Air Siap Minum di Lingkungan UMSU 

UMSU menyediakan 2 unit fasilitas Air Siap Minum di lingkungan kampus sebagai bagian 

dari upaya mengurangi penggunaan air minum dalam kemasan sekali pakai. Penyediaan fasilitas 

ini mendorong sivitas akademika untuk menggunakan tumbler atau botol minum isi ulang 

sehingga dapat mengurangi timbulan sampah plastik sekaligus meningkatkan akses terhadap air 
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minum yang aman dan layak. Program ini merupakan salah satu implementasi praktik konsumsi 

yang bertanggung jawab dalam mendukung kampus yang lebih ramah lingkungan 

a. Analisis 

 

Gambar 4.9. Analisis Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab 

Implementasi konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) dilakukan melalui pendekatan kelembagaan, 

transformasi digital, efisiensi penggunaan sumber daya, dan pembentukan budaya ramah 

lingkungan. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya tidak hanya 

diarahkan pada efisiensi operasional, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pembangunan 

kampus berkelanjutan. 

Transformasi digital menjadi salah satu strategi utama dalam mengurangi konsumsi material, 

khususnya penggunaan kertas. Berbagai layanan akademik dan administrasi telah dilakukan secara 

elektronik melalui sistem informasi akademik, layanan persuratan digital, pembelajaran berbasis 

Learning Management System (LMS), serta penyimpanan dokumen elektronik. Digitalisasi 

tersebut mampu meningkatkan efektivitas pelayanan sekaligus mengurangi penggunaan dokumen 

fisik. 

Selain transformasi digital, UMSU juga menerapkan berbagai praktik efisiensi penggunaan 

sumber daya melalui pengelolaan limbah, penyediaan fasilitas pemilahan sampah, serta kampanye 

pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. Berbagai program tersebut mendorong sivitas 

akademika untuk menerapkan pola konsumsi yang lebih bijaksana dalam aktivitas sehari-hari. 
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Implementasi berbagai program tersebut menunjukkan bahwa UMSU menerapkan 

pendekatan reduce, reuse, dan recycle (3R) dalam pengelolaan sumber daya, sebagaimana model 

closed-loop yang telah diterapkan pada berbagai kampus lain untuk meningkatkan valorisasi 

limbah organik dan anorganik (Jakimiuk et al., 2023). Transformasi digital berkontribusi pada 

upaya reduce melalui pengurangan penggunaan kertas dan dokumen fisik, sementara penyediaan 

fasilitas pemilahan sampah dan pengelolaan limbah mendukung proses reuse dan recycle. 

Pendekatan tersebut memperkuat integrasi antara kebijakan institusi dengan praktik keberlanjutan 

di lingkungan kampus. 

Melalui berbagai program tersebut, UMSU tidak hanya mengurangi konsumsi sumber daya 

di lingkungan internal, tetapi juga membangun budaya keberlanjutan yang melibatkan sivitas 

akademika serta masyarakat melalui kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Dengan demikian, praktik Responsible Consumption and Production menjadi bagian 

dari tata kelola institusi yang terintegrasi. 

Secara keseluruhan, implementasi konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab di 

UMSU menunjukkan adanya integrasi antara kebijakan institusi, transformasi digital, efisiensi 

penggunaan sumber daya, pengelolaan limbah, serta pembentukan budaya sadar lingkungan. 

Berbagai program tersebut tidak hanya meningkatkan efektivitas operasional universitas, tetapi 

juga memperkuat komitmen UMSU dalam mendukung pencapaian SDG 12 (Responsible 

Consumption and Production), SDG 11 (Sustainable Cities and Communities), dan SDG 13 

(Climate Action) sebagai bagian dari pengembangan kampus berkelanjutan 

b. Analisis Dampak 
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Gambar 4.10. Dampak Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab 

1) Implementasi transformasi digital melalui UMSU Mobile, MyClass UMSU, serta 

berbagai layanan administrasi berbasis elektronik berhasil meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya di lingkungan kampus. Digitalisasi tersebut mengurangi 

penggunaan kertas, tinta, dan bahan habis pakai lainnya, sekaligus mempercepat proses 

administrasi dan meningkatkan efektivitas pelayanan akademik. 

2) Penerapan sistem pemilahan sampah, pengelolaan limbah berbasis prinsip 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle), serta penyediaan fasilitas air siap minum mendorong pengurangan 

timbulan limbah di lingkungan kampus (Jakimiuk et al., 2023). Berbagai program tersebut 

juga mendukung pemanfaatan kembali sumber daya dan mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai sebagai bagian dari praktik konsumsi yang lebih berkelanjutan. 

3) Berbagai program edukasi, transformasi digital, dan penyediaan fasilitas pendukung telah 

membentuk budaya konsumsi yang lebih bertanggung jawab di kalangan sivitas 

akademika. Kesadaran untuk menggunakan sumber daya secara efisien, mengurangi 

limbah, dan menerapkan perilaku ramah lingkungan menjadi bagian dari budaya 

organisasi dalam mendukung kampus berkelanjutan. 

4) Implementasi konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab memperkuat komitmen 

UMSU dalam mewujudkan Green Campus melalui tata kelola sumber daya yang lebih 

efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. Berbagai inisiatif tersebut juga memberikan 

kontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 

12 (Responsible Consumption and Production), SDG 11 (Sustainable Cities and 

Communities), dan SDG 13 (Climate Action).  

3. Transportasi 

Transportasi merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan kampus 

berkelanjutan karena berkaitan erat dengan konsumsi energi, kualitas udara, emisi gas rumah kaca, 

serta kenyamanan dan keselamatan sivitas akademika. Sebagai institusi pendidikan tinggi dengan 

aktivitas akademik yang dinamis, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 

berkomitmen mengembangkan sistem transportasi yang aman, inklusif, efisien, dan ramah 
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lingkungan melalui penyediaan infrastruktur pendukung, pemanfaatan teknologi informasi, serta 

pengembangan fasilitas yang mendukung mobilitas berkelanjutan. 

Berbagai upaya tersebut menjadi bagian dari strategi pengembangan Green Campus yang 

tidak hanya meningkatkan kualitas layanan kepada sivitas akademika, tetapi juga mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 11 (Sustainable Cities and 

Communities) dan SDG 13 (Climate Action). 

a. Indikator 

Pengelolaan transportasi berkelanjutan melalui penyediaan infrastruktur yang aman dan 

inklusif, pengembangan mobilitas rendah emisi, pemanfaatan teknologi digital, serta penataan 

kawasan kampus dalam mendukung Green Campus. 

b. Data Pendukung 

 
Gambar 4.11. Guiding Block (Ubin Pemandu) 

UMSU menyediakan jalur pedestrian yang dilengkapi guiding block sebagai bentuk 

komitmen dalam mewujudkan aksesibilitas yang inklusif bagi seluruh sivitas akademika, termasuk 

penyandang disabilitas. Penyediaan fasilitas tersebut mendukung keselamatan pejalan kaki 

sekaligus menciptakan lingkungan kampus yang lebih nyaman dan ramah bagi semua pengguna. 
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Gambar 4.12. SPKLU dilingkungan UMSU 

UMSU menyediakan Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) sebagai bagian 

dari dukungan terhadap pengembangan ekosistem kendaraan listrik di Indonesia, yang sejalan 

dengan tren pengembangan infrastruktur pengisian daya berbasis energi terbarukan di lingkungan 

kampus (Singla et al., 2024). Keberadaan fasilitas ini memperkuat komitmen universitas dalam 

mendukung transisi menuju transportasi rendah emisi sekaligus mendukung pemanfaatan energi 

bersih di lingkungan kampus. 

           

(a)                                                                     (b) 

Gambar 4.13. (a) Pembangunan Kampus Terpadu Deli Serdang (b) Pembangunan UMSU 

Tower 

Pengembangan Kampus Terpadu Deli Serdang dan pembangunan UMSU Tower merupakan 

bagian dari strategi penataan ruang kampus yang mendukung mobilitas lebih efisien. 

Pengembangan kawasan baru membuka peluang penerapan sistem transportasi yang lebih 
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terencana, sedangkan pembangunan vertikal di kawasan perkotaan mendukung efisiensi 

pemanfaatan lahan. 

a. Analisis  

 

Gambar 4.14. Analisis Transportasi Berkelanjutan UMSU 

Implementasi transportasi berkelanjutan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) dilakukan melalui penyediaan infrastruktur yang mendukung keselamatan, aksesibilitas, 

efisiensi mobilitas, serta pengurangan dampak lingkungan. Pendekatan tersebut menunjukkan 

bahwa transportasi tidak hanya dipandang sebagai sarana perpindahan orang dan kendaraan, tetapi 

juga menjadi bagian dari strategi pembangunan kampus berkelanjutan yang mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan ramah lingkungan. 

Penyediaan jalur pedestrian yang dilengkapi guiding block mencerminkan komitmen 

UMSU dalam menyediakan lingkungan kampus yang inklusif bagi seluruh sivitas akademika, 

termasuk penyandang disabilitas. Infrastruktur tersebut meningkatkan keselamatan pejalan kaki 

sekaligus mendorong penggunaan moda transportasi nonbermotor di lingkungan kampus. 

Selain itu, penyediaan Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) merupakan 

bentuk dukungan UMSU terhadap pengembangan ekosistem kendaraan listrik di Indonesia. 

Keberadaan fasilitas ini memperkuat upaya transisi menuju transportasi rendah emisi serta 

mendukung kebijakan nasional dalam pengurangan emisi gas rumah kaca, sebagaimana 

ditunjukkan oleh berbagai rancangan stasiun pengisian daya berbasis energi surya yang 

dikembangkan di lingkungan kampus untuk mengurangi ketergantungan pada jaringan listrik 

konvensional (Singla et al., 2024). 

Transformasi digital melalui layanan akademik dan administrasi berbasis elektronik juga 

memberikan kontribusi terhadap efisiensi mobilitas. Berbagai layanan, seperti sistem informasi 
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akademik, administrasi digital, dan rapat daring, mengurangi kebutuhan perjalanan fisik sivitas 

akademika sehingga berpotensi menekan penggunaan kendaraan bermotor, konsumsi bahan bakar, 

dan emisi karbon. 

Pengembangan Kampus Terpadu UMSU di Desa Saentis, Kabupaten Deli Serdang, 

merupakan strategi jangka panjang dalam mendistribusikan pusat aktivitas akademik yang selama 

ini terkonsentrasi di kawasan Kampus Utama Kota Medan. Pengembangan kawasan pendidikan 

seluas sekitar 25 hektare tersebut memberikan peluang terciptanya pola mobilitas yang lebih 

terdistribusi, sehingga pada masa mendatang berpotensi mengurangi konsentrasi lalu lintas menuju 

kawasan Kampus Utama sekaligus mendukung pemerataan pengembangan wilayah pendidikan di 

kawasan pinggiran Kota Medan. Pembangunan kampus terpadu juga didukung oleh rencana 

penyediaan akses jalan alternatif yang diharapkan dapat meningkatkan konektivitas kawasan serta 

memperlancar arus lalu lintas menuju kampus. 

Secara keseluruhan, implementasi transportasi berkelanjutan di UMSU menunjukkan 

adanya integrasi antara penyediaan infrastruktur yang inklusif, pemanfaatan teknologi digital, 

dukungan terhadap transportasi rendah emisi, serta pengembangan kawasan kampus yang lebih 

terencana. Berbagai upaya tersebut memperkuat komitmen UMSU dalam mewujudkan Green 

Campus sekaligus mendukung pencapaian SDG 11 (Sustainable Cities and Communities) dan 

SDG 13 (Climate Action) 
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b. Analisis Dampak 

 

Gambar 4.15. Dampak Transportasi Berkelanjutan UMSU 

1. Penyediaan jalur pedestrian dan guiding block meningkatkan aksesibilitas bagi seluruh sivitas 

akademika, termasuk penyandang disabilitas. Infrastruktur tersebut menciptakan lingkungan 

kampus yang lebih aman, nyaman, dan mendukung mobilitas yang setara bagi semua 

pengguna. 

2. Penyediaan Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) serta pemanfaatan layanan 

digital berkontribusi dalam mendukung penggunaan kendaraan listrik dan mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan bakar fosil (Singla et al., 2024). Upaya ini menjadi bagian dari 

komitmen UMSU dalam mendukung transisi menuju sistem transportasi yang lebih ramah 

lingkungan. 

3. Digitalisasi layanan akademik dan administrasi mengurangi kebutuhan perjalanan fisik sivitas 

akademika sehingga meningkatkan efisiensi waktu, biaya, dan penggunaan energi. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi informasi mendukung tata kelola kampus yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

4. Pengembangan Kampus Terpadu Saentis, penyediaan infrastruktur transportasi berkelanjutan, 

serta berbagai inovasi mobilitas memperkuat komitmen UMSU dalam mewujudkan Green 
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Campus. Berbagai upaya tersebut juga mendukung pencapaian SDG 11 (Sustainable Cities 

and Communities) dan SDG 13 (Climate Action) melalui pengembangan sistem transportasi 

yang lebih inklusif, efisien, dan rendah emisi. 

4. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati (biodiversity) merupakan salah satu komponen utama dalam 

pembangunan kampus berkelanjutan karena berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem, 

meningkatkan kualitas lingkungan, serta mendukung mitigasi perubahan iklim. Pengelolaan 

keanekaragaman hayati di lingkungan perguruan tinggi tidak hanya diwujudkan melalui 

penyediaan ruang terbuka hijau, tetapi juga melalui upaya konservasi vegetasi, peningkatan 

tutupan pohon, perlindungan flora, serta pengembangan kawasan kampus yang mendukung fungsi 

ekologis dan keberlanjutan lingkungan. 

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang berkomitmen mewujudkan Green Campus, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) mengembangkan berbagai kebijakan dan 

program untuk menjaga serta meningkatkan kualitas keanekaragaman hayati di lingkungan 

kampus, sejalan dengan kerangka pengembangan kampus hijau yang menekankan integrasi ruang 

terbuka hijau ke dalam strategi keberlanjutan institusi (Kamarudin et al., 2023). Komitmen tersebut 

diwujudkan melalui pengembangan Kampus Hijau Sampali, peningkatan tutupan vegetasi melalui 

penanaman berbagai jenis pohon produktif, pembangunan kawasan konservasi, serta pengelolaan 

ruang terbuka hijau yang mendukung fungsi ekologis kawasan kampus. 

Berbagai upaya tersebut menjadi bagian dari strategi pembangunan kampus berkelanjutan 

yang tidak hanya bertujuan menciptakan lingkungan kampus yang hijau dan nyaman, tetapi juga 

meningkatkan daya dukung lingkungan, memperkuat ketahanan terhadap perubahan iklim, serta 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 15 (Life on 

Land), SDG 13 (Climate Action), dan SDG 11 (Sustainable Cities and Communities). 

a.  Indikator 

Pelestarian keanekaragaman hayati melalui pengembangan kawasan hijau, konservasi 

vegetasi, peningkatan tutupan pohon, serta pengelolaan lingkungan kampus yang mendukung 

Green Campus.  
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b.  Data Pendukung 

 

Gambar 4.16. Daftar Tanaman di Kampus Sampali 

 

(a) 

 

(b) 



` 

87 

 

 

(c)                                                     (d) 

 

(e) 

Gambar 4.17. (a) Kawasan Kampus Hijau Sampali (b) Profil Kampus Hijau Sampali (c) 

Penanaman Pohon Produktif (d) Moringa Center (Pusat Studi Kelor)  (e) Lahan Pertanian 

di Kecamatan Sibiru-biru 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) mengembangkan Kampus Hijau 

Sampali sebagai bagian dari strategi pembangunan kampus berkelanjutan yang mengintegrasikan 

konservasi lingkungan, peningkatan tutupan vegetasi, serta penguatan fungsi ekologis kawasan. 

Kawasan kampus yang dikembangkan di Desa Sampali memiliki luas sekitar 24 hektare dan 

dirancang sebagai kawasan pendidikan terpadu yang mendukung implementasi konsep Green 

Campus sekaligus menjadi bagian dari strategi Zero Carbon 2038. 

Sebagai bentuk komitmen terhadap pelestarian keanekaragaman hayati, UMSU telah 

melakukan penanaman lebih dari 500 pohon produktif, seperti durian, lengkeng, dan berbagai jenis 

tanaman lainnya. Program penghijauan tersebut bertujuan meningkatkan tutupan vegetasi, 

memperkuat fungsi ekologis kawasan, meningkatkan kapasitas penyerapan karbon sebagaimana 

ditunjukkan oleh berbagai kajian mengenai potensi sekuestrasi karbon pada vegetasi ruang terbuka 

hijau (Jin et al., 2023), serta menciptakan lingkungan kampus yang lebih hijau dan berkelanjutan. 
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Pengembangan kawasan ini juga didukung oleh keberadaan Moringa Center (Pusat Studi 

Kelor) dan fasilitas Greenhouse Center yang menjadi bagian dari pengelolaan konservasi tanaman 

di lingkungan kampus. Selain mendukung pelestarian plasma nutfah tanaman, fasilitas tersebut 

memperkuat pengelolaan vegetasi dan pengembangan kawasan hijau sebagai bagian dari 

ekosistem Kampus Hijau Sampali. 

Selain kawasan Kampus Hijau Sampali, UMSU juga memanfaatkan lahan pertanian di 

Kecamatan Sibiru-biru sebagai kawasan pendukung konservasi vegetasi dan pengembangan 

komoditas pertanian. Integrasi berbagai kawasan hijau tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan 

keanekaragaman hayati di UMSU tidak hanya berorientasi pada peningkatan estetika kampus, 

tetapi juga diarahkan untuk memperkuat fungsi ekologis kawasan sebagai bagian dari komitmen 

universitas dalam mewujudkan Green Campus yang berkelanjutan. 

c.  Analisis 

 

Gambar 4.18. Pengelolaan Terintegrasi Green Campus dan Zero Carbon 

Implementasi pelestarian keanekaragaman hayati di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) dilakukan melalui pengembangan kawasan kampus yang mengintegrasikan 

konservasi vegetasi, peningkatan tutupan hijau, serta penguatan fungsi ekologis lingkungan. 

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keanekaragaman hayati tidak hanya 
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berorientasi pada penghijauan kawasan kampus, tetapi menjadi bagian dari strategi pembangunan 

Green Campus yang mendukung keberlanjutan lingkungan. 

Pengembangan Kampus Hijau Sampali merupakan fondasi utama dalam pengelolaan 

keanekaragaman hayati UMSU. Kawasan seluas sekitar 24 hektare dirancang sebagai kawasan 

hijau yang mengintegrasikan ruang terbuka, vegetasi produktif, dan infrastruktur ramah 

lingkungan. Pengembangan kawasan ini memperkuat fungsi ekologis kampus melalui peningkatan 

tutupan vegetasi, perbaikan kualitas lingkungan, serta penyediaan ruang terbuka yang mendukung 

keseimbangan ekosistem. 

Komitmen tersebut diperkuat melalui penanaman lebih dari 500 pohon produktif, yang 

terdiri atas tanaman durian, lengkeng, kelor, dan berbagai jenis tanaman lainnya. Peningkatan 

tutupan vegetasi tidak hanya memberikan manfaat estetika, tetapi juga meningkatkan kapasitas 

penyerapan karbon, memperbaiki kualitas udara, menjaga iklim mikro kawasan, mengurangi 

limpasan air permukaan, serta menyediakan habitat yang lebih baik bagi berbagai organisme di 

lingkungan kampus, sebagaimana ditunjukkan oleh evaluasi potensi sekuestrasi karbon berbagai 

jenis vegetasi lanskap pada ruang terbuka hijau (Jin et al., 2023). 

Selain itu, pengembangan Moringa Center (Pusat Studi Kelor), Greenhouse Center, serta 

kawasan pertanian UMSU menjadi bagian dari pengelolaan biodiversitas yang mendukung 

konservasi tanaman dan keberlanjutan kawasan hijau. Keberadaan fasilitas tersebut memperkuat 

upaya pelestarian plasma nutfah tanaman sekaligus menjaga keberagaman vegetasi sebagai bagian 

dari pengembangan ekosistem kampus yang berkelanjutan. 

Implementasi berbagai program tersebut menunjukkan bahwa UMSU menerapkan 

pendekatan konservasi yang terintegrasi melalui pengembangan kawasan hijau, perlindungan 

vegetasi, serta penguatan fungsi ekologis kampus. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas lingkungan fisik kampus, tetapi juga memperkuat daya dukung lingkungan terhadap 

perubahan iklim serta mendukung pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pengelolaan keanekaragaman hayati di UMSU mencerminkan 

komitmen universitas dalam membangun ekosistem kampus yang hijau, sehat, dan berkelanjutan. 

Integrasi antara pengembangan kawasan Kampus Hijau Sampali, peningkatan tutupan vegetasi, 

konservasi tanaman, serta penguatan fungsi ekologis kawasan menjadi bagian dari implementasi 

Green Campus sekaligus mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 



` 

90 

 

khususnya SDG 15 (Life on Land) melalui pelestarian ekosistem daratan, SDG 13 (Climate Action) 

melalui peningkatan kapasitas mitigasi perubahan iklim, serta SDG 11 (Sustainable Cities and 

Communities) melalui pengembangan kawasan kampus yang berkelanjutan. 

Analisis Dampak 

 

Gambar 4.19. Dampak Keanekaragaman Hayati UMSU 

 

1. Pengembangan Kampus Hijau Sampali, penanaman berbagai jenis pohon produktif, serta 

pengelolaan kawasan hijau berkontribusi terhadap pelestarian flora dan peningkatan 

keanekaragaman hayati di lingkungan kampus. Upaya tersebut memperkuat keberadaan ruang 

hijau sebagai bagian dari ekosistem kampus yang berkelanjutan. 

2. Peningkatan tutupan vegetasi memberikan manfaat ekologis melalui penyerapan karbon, 

perbaikan kualitas udara, pengaturan iklim mikro, serta peningkatan daya dukung lingkungan 

(Jin et al., 2023). Kondisi tersebut menciptakan lingkungan kampus yang lebih sehat, nyaman, 

dan adaptif terhadap perubahan iklim. 

3. Pengelolaan kawasan Kampus Hijau Sampali, Greenhouse Center, Moringa Center, dan lahan 

pertanian dilakukan secara terpadu untuk menjaga keberlanjutan ruang terbuka hijau dan 

fungsi ekologis kawasan. Pendekatan ini mendukung pengelolaan vegetasi yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

4. Implementasi pengelolaan keanekaragaman hayati memperkuat komitmen UMSU dalam 

mewujudkan Green Campus sekaligus mendukung pencapaian SDG 15 (Life on Land), SDG 

13 (Climate Action), dan SDG 11 (Sustainable Cities and Communities) melalui 

pengembangan kawasan kampus yang hijau, lestari, dan berkelanjutan. 
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5. Pendidikan dan Penelitian Lingkungan 

Pendidikan dan penelitian merupakan pilar utama dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan di perguruan tinggi. Melalui integrasi isu lingkungan hidup dan Sustainable 

Development Goals (SDGs) ke dalam kurikulum serta penguatan penelitian bertema 

keberlanjutan, universitas berperan dalam membentuk lulusan yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kepedulian terhadap tantangan lingkungan global (Zguir et al., 2021). UMSU 

mengimplementasikan komitmen tersebut melalui penyelenggaraan mata kuliah bertema 

lingkungan dan SDGs serta dukungan terhadap penelitian yang menghasilkan inovasi di bidang 

energi terbarukan, konservasi lingkungan, pengelolaan sumber daya alam, perubahan iklim, dan 

pembangunan berkelanjutan. Komitmen ini menjadi bagian dari kontribusi UMSU terhadap SDG 

4 (Quality Education), sekaligus memperkuat pencapaian SDG 13 (Climate Action) dan SDG 15 

(Life on Land). 

a. Indikator 

Integrasi pendidikan dan penelitian lingkungan melalui pengembangan kurikulum berbasis 

SDGs, pelaksanaan penelitian bertema keberlanjutan, serta implementasi pembelajaran berbasis 

proyek yang mendukung penyelesaian permasalahan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. 

b.  Data Pendukung 

 

Gambar 4.20. Jumlah Mata Kuliah Berdasarkan Kategori SDGs/Lingkungan 
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UMSU telah mengintegrasikan prinsip pembangunan berkelanjutan ke dalam kurikulum 

melalui berbagai mata kuliah yang berkaitan dengan lingkungan dan SDGs. Berdasarkan pemetaan 

kurikulum tahun 2025, terdapat 34 mata kuliah yang membahas pengelolaan sumber daya alam, 

33 mata kuliah mengenai ekonomi sirkular, 32 mata kuliah tentang pembangunan berkelanjutan, 

27 mata kuliah konservasi lingkungan, 24 mata kuliah perubahan iklim, serta 12 mata kuliah energi 

terbarukan. Sebaran tersebut menunjukkan bahwa isu keberlanjutan telah diintegrasikan pada 

berbagai program studi secara lintas disiplin sehingga mendukung penguatan kompetensi 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan pembangunan berkelanjutan, sejalan dengan praktik 

pengintegrasian nilai-nilai Education for Sustainable Development (ESD) dan SDGs ke dalam 

kurikulum perguruan tinggi (Zguir et al., 2021). 

 

Gambar 4.21. Jumlah Judul Penelitian Bertema Lingkungan 

UMSU secara aktif mendorong penelitian yang berorientasi pada penyelesaian berbagai isu 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Pada tahun 2025, penelitian bertema lingkungan 

mencakup lima bidang utama, yaitu energi terbarukan (10 judul), pertanian berkelanjutan (8 judul), 

pengelolaan sampah dan limbah (4 judul), konservasi lingkungan (3 judul), serta perubahan iklim 
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(2 judul). Fokus penelitian tersebut menunjukkan komitmen UMSU dalam menghasilkan inovasi 

yang mendukung transisi energi, konservasi sumber daya alam, pengelolaan limbah, serta adaptasi 

terhadap perubahan iklim. 

 

Gambar 4.22. Jumlah Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek dengan 

Tema Lingkungan 

Sebagai implementasi pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), mahasiswa 

UMSU mengembangkan berbagai inovasi melalui Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), 

Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa), dan Inovillage. Pada 

tahun 2025 terdapat 97 judul PKM, 11 program PPK Ormawa, dan 10 program Inovillage yang 

mengangkat tema lingkungan, seperti energi terbarukan, pengelolaan sampah, konservasi 

lingkungan, pertanian berkelanjutan, ekonomi sirkular, dan pemberdayaan masyarakat berbasis 

lingkungan. Implementasi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran di UMSU tidak 

hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga diwujudkan melalui inovasi yang memberikan solusi 

nyata terhadap berbagai permasalahan lingkungan 
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a.  Analisis 

 

Gambar 4.23. Pendidikan dan Penelitian Lingkungan di UMSU 

Implementasi pendidikan dan penelitian lingkungan di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) dilakukan melalui pendekatan yang mengintegrasikan kurikulum, 

penelitian, dan pembelajaran berbasis proyek sebagai bagian dari upaya mewujudkan pendidikan 

untuk pembangunan berkelanjutan (Education for Sustainable Development). Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa isu lingkungan tidak hanya diajarkan sebagai materi pembelajaran, tetapi 

juga diimplementasikan melalui kegiatan akademik dan inovasi mahasiswa yang berorientasi pada 

penyelesaian berbagai permasalahan lingkungan, sejalan dengan temuan bahwa pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan berkontribusi nyata dalam membentuk perilaku berkelanjutan 

mahasiswa (Abdullahi et al., 2024). 

Integrasi isu lingkungan ke dalam kurikulum diwujudkan melalui penyelenggaraan berbagai 

mata kuliah yang membahas konservasi lingkungan, energi terbarukan, pembangunan 

berkelanjutan, perubahan iklim, ekonomi sirkular, dan pengelolaan sumber daya alam. Sebaran 

mata kuliah tersebut menunjukkan bahwa konsep keberlanjutan telah menjadi bagian dari proses 

pembelajaran lintas disiplin, sehingga mahasiswa memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai tantangan dan solusi pembangunan berkelanjutan. 

Komitmen tersebut diperkuat melalui pelaksanaan penelitian yang berfokus pada berbagai 

isu strategis, seperti energi terbarukan, pertanian berkelanjutan, pengelolaan sampah dan limbah, 
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konservasi lingkungan, serta perubahan iklim. Beragam penelitian tersebut mencerminkan upaya 

UMSU dalam menghasilkan inovasi dan solusi ilmiah yang mendukung pengelolaan lingkungan 

serta pembangunan berkelanjutan. 

Selain pembelajaran di kelas dan kegiatan penelitian, implementasi pendidikan lingkungan 

juga diwujudkan melalui pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang 

dilaksanakan melalui Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Program Penguatan Kapasitas 

Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa), dan Inovillage. Berbagai program tersebut 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh di 

kelas dalam bentuk inovasi dan solusi nyata terhadap berbagai isu lingkungan di masyarakat. 

Secara keseluruhan, integrasi antara kurikulum, penelitian, dan pembelajaran berbasis 

proyek menunjukkan bahwa UMSU telah menerapkan pendekatan pendidikan lingkungan yang 

komprehensif. Sinergi tersebut tidak hanya memperkuat kualitas pembelajaran dan budaya 

akademik, tetapi juga meningkatkan kapasitas sivitas akademika dalam menghasilkan inovasi 

yang mendukung terwujudnya Green Campus serta pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya SDG 4 (Quality Education), SDG 13 (Climate Action), dan SDG 15 (Life on 

Land) 

b.  Analisis Dampak 

 

Gambar 4.24. Dampak Pendidikan dan Penelitian Lingkungan 

1) Integrasi isu lingkungan dan SDGs ke dalam berbagai mata kuliah membentuk 

pengetahuan, kesadaran, dan kepedulian mahasiswa terhadap berbagai tantangan 
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lingkungan (Zguir et al., 2021). Melalui proses pembelajaran tersebut, mahasiswa memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai konsep pembangunan berkelanjutan dan pentingnya 

pengelolaan lingkungan. 

2) Penelitian bertema lingkungan mendorong lahirnya berbagai inovasi dalam bidang energi 

terbarukan, konservasi lingkungan, pengelolaan limbah, pertanian berkelanjutan, dan 

perubahan iklim. Hasil penelitian tersebut menjadi kontribusi akademik UMSU dalam 

mendukung penyelesaian berbagai isu lingkungan. 

3) Implementasi pembelajaran melalui Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Program 

Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa), dan Inovillage 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dalam 

bentuk inovasi dan solusi nyata yang bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat, 

konsisten dengan peran pembelajaran berbasis proyek dalam menumbuhkan perilaku 

keberlanjutan mahasiswa (Abdullahi et al., 2024). 

4) Sinergi antara kurikulum, penelitian, dan pembelajaran berbasis proyek memperkuat 

komitmen UMSU dalam mewujudkan Green Campus serta mendukung pencapaian SDG 

4 (Quality Education), SDG 13 (Climate Action), dan SDG 15 (Life on Land) melalui 

pendidikan, inovasi, dan pengembangan solusi berkelanjutan. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN RENCANA KE DEPAN 

1. Insight Utama 

Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta terbesar di Sumatera Utara, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) telah melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi dan 

memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan sosial, ekonomi, lingkungan, serta penguatan 

jejaring internasional. Berdasarkan hasil pengukuran kontribusi dampak sesuai Kepmen Dikti 

Saintek Nomor 361/M/KEP/2025, UMSU menunjukkan transformasi menuju perguruan tinggi 

berdampak (impact-oriented university) yang mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Hal ini diperkuat dengan capaian 

akreditasi institusi Unggul, pengakuan sebagai universitas Islam terbaik dunia versi 

UniRank/4ICU tahun 2025, serta peringkat ke-19 nasional pada aspek dampak sosial versi QS 

Stars. Berbagai capaian tersebut menunjukkan bahwa UMSU tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan kualitas akademik, tetapi juga pada penciptaan dampak yang berkelanjutan bagi 

masyarakat dan pembangunan global. 

Kontribusi terbesar UMSU terlihat pada aspek sosial, khususnya dalam mendukung SDG 

4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan). Komitmen terhadap 

pendidikan inklusif diwujudkan melalui pemberian berbagai program afirmasi dan beasiswa 

kepada 1.072 mahasiswa dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi. Keberhasilan program 

ini tercermin dari 86,2% lulusan kelompok afirmasi yang telah bekerja, berwirausaha, atau 

melanjutkan studi dalam waktu satu tahun setelah lulus. Selain itu, UMSU mengalokasikan dana 

pengabdian kepada masyarakat sebesar Rp8,48 miliar dan mengimplementasikan berbagai inovasi 

kepada 297 UMKM mitra, desa binaan, dan komunitas masyarakat. Berbagai program tersebut 

memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, memperluas akses 

pendidikan dan ekonomi, serta memperkuat kesejahteraan sosial di wilayah Sumatera Utara dan 

sekitarnya. 

Pada aspek ekonomi, UMSU memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian SDG 

8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Keberadaan 16.141 mahasiswa aktif 

menghasilkan efek pengganda (multiplier effect) yang besar terhadap perekonomian daerah, 

dengan total dampak ekonomi dari pengeluaran mahasiswa mencapai lebih dari Rp449,43 miliar 
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per tahun. Aktivitas akademik, seminar, konferensi, dan berbagai kegiatan institusi yang 

melibatkan ribuan peserta dan pengunjung turut menghasilkan perputaran ekonomi sekitar 

Rp10,52 miliar. Selain itu, belanja institusi kepada UMKM dan pelaku usaha lokal sebesar 

Rp47,01 miliar menunjukkan peran strategis UMSU sebagai anchor institution yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal, penciptaan lapangan kerja, pengembangan kewirausahaan, serta 

penguatan ekosistem usaha masyarakat. 

Dalam bidang penelitian dan inovasi, UMSU telah mendanai 205 penelitian serta 

memperoleh pendanaan eksternal sebesar Rp3,13 miliar melalui 33 judul penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Berbagai penelitian tersebut telah memberikan kontribusi 

terhadap penyelesaian permasalahan sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan pembangunan 

daerah. Namun demikian, sebagian besar luaran penelitian masih didominasi oleh publikasi ilmiah, 

sehingga penguatan hilirisasi riset, pengembangan prototipe, peningkatan jumlah paten, serta 

komersialisasi inovasi masih menjadi agenda strategis untuk meningkatkan kontribusi UMSU 

terhadap SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur). Penguatan ekosistem inovasi berbasis 

kebutuhan masyarakat dan industri menjadi langkah penting untuk meningkatkan dampak 

penelitian yang lebih nyata dan berkelanjutan. 

Pada aspek lingkungan, UMSU menunjukkan komitmen kuat terhadap pencapaian SDG 

11 (Kota dan Permukiman Berkelanjutan), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 

Jawab), SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim), dan SDG 15 (Ekosistem Daratan). Komitmen 

tersebut diwujudkan melalui kebijakan Zero Carbon UMSU 2038, pengembangan Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS rooftop), Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya (PJUTS), 

penyediaan fasilitas Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU), digitalisasi layanan 

berbasis paperless, pengelolaan sampah berbasis prinsip 3R (reduce, reuse, recycle), serta 

pengembangan Kampus Hijau Sampali seluas 24 hektare dengan lebih dari 500 pohon produktif. 

Selain itu, isu keberlanjutan lingkungan telah terintegrasi ke dalam 162 mata kuliah dan didukung 

oleh 27 penelitian bertema lingkungan, sehingga membentuk budaya akademik yang berorientasi 

pada pembangunan berkelanjutan. 

Pada aspek internasionalisasi, UMSU juga menunjukkan dampak yang semakin signifikan 

dalam mendukung SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 17 (Kemitraan untuk Mencapai 

Tujuan). Pengakuan internasional yang diperoleh telah meningkatkan reputasi dan visibilitas 
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UMSU di tingkat global. Internasionalisasi diwujudkan melalui pengembangan kerja sama dengan 

berbagai perguruan tinggi, lembaga penelitian, organisasi internasional, dan mitra industri dari 

berbagai negara melalui program student mobility, visiting professor, joint research, konferensi 

internasional, publikasi kolaboratif, serta berbagai kegiatan akademik lintas negara. 

Dampak internasionalisasi tersebut tidak hanya meningkatkan daya saing institusi, tetapi 

juga memperluas akses sivitas akademika terhadap jejaring ilmu pengetahuan global, transfer 

teknologi, pertukaran budaya, dan peningkatan kompetensi lulusan yang berwawasan 

internasional. Kehadiran mahasiswa asing, peningkatan kolaborasi publikasi internasional, serta 

keterlibatan dosen dalam forum akademik global turut memperkuat posisi UMSU sebagai 

perguruan tinggi yang mampu menghubungkan kebutuhan pembangunan lokal dengan perspektif 

global. Selain itu, internasionalisasi memberikan dampak ekonomi dan reputasi berupa 

peningkatan peluang pendanaan internasional, penguatan tata kelola perguruan tinggi, peningkatan 

kepercayaan mitra global, serta kontribusi UMSU dalam diplomasi pendidikan dan pengembangan 

sumber daya manusia yang berdaya saing internasional. 

Meskipun telah menunjukkan berbagai capaian positif, UMSU masih menghadapi 

tantangan dalam penguatan sistem pengukuran dampak sosial, ekonomi, lingkungan, dan 

internasionalisasi secara terintegrasi. Peningkatan kolaborasi dengan pemerintah, dunia usaha, 

industri, lembaga internasional, dan berbagai mitra strategis masih diperlukan untuk memperluas 

hilirisasi inovasi, memperkuat pendanaan riset, serta meningkatkan kontribusi terhadap 

pembangunan berkelanjutan. 

Dengan berbagai capaian tersebut, insight utama UMSU menunjukkan bahwa universitas 

telah memiliki fondasi yang kuat sebagai perguruan tinggi berdampak (impact-oriented university) 

dengan keunggulan pada pendidikan inklusif, pemberdayaan ekonomi masyarakat, komitmen 

terhadap keberlanjutan lingkungan, serta penguatan jejaring internasional. Posisi ini memberikan 

potensi besar bagi UMSU untuk semakin memperkuat kontribusinya dalam pencapaian SDGs dan 

menjadi universitas berkelas dunia yang memberikan dampak nyata pada tingkat regional, 

nasional, maupun global. 
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2. Kekuatan Institusi 

Sebagai salah satu perguruan tinggi swasta terbesar di Sumatera Utara, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) memiliki peran strategis dalam mendorong 

pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dampak tersebut didukung oleh berbagai 

kekuatan institusi sebagai berikut. 

a. Dampak Sosial 

1) Lulusan kelompok afirmasi yang memperoleh outcome positif 

UMSU memiliki komitmen yang kuat terhadap pendidikan inklusif melalui berbagai 

program beasiswa dan afirmasi. Pada tahun 2025, sebanyak 86,2% lulusan kelompok afirmasi 

berhasil memperoleh pekerjaan, berwirausaha, atau melanjutkan studi dalam waktu satu tahun 

setelah lulus. Capaian ini menunjukkan bahwa latar belakang ekonomi dan sosial mahasiswa tidak 

menjadi hambatan untuk memperoleh keberhasilan akademik maupun karier, sekaligus 

mendukung pencapaian SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 10 (Berkurangnya 

Kesenjangan). 

2) Hasil riset yang dimanfaatkan masyarakat dan kelompok prioritas 

Pada tahun 2025, UMSU mendanai 205 judul penelitian yang sebagian besar telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat, UMKM, komunitas binaan, dan kelompok prioritas pembangunan. 

Penelitian tersebut berfokus pada bidang pendidikan, ekonomi syariah, kesehatan, mitigasi 

bencana, teknologi pangan, energi terbarukan, dan pemberdayaan masyarakat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penelitian dosen tidak hanya menghasilkan publikasi ilmiah, tetapi juga 

memberikan solusi nyata bagi masyarakat. 

3) Dana dan implementasi program Pengabdian kepada Masyarakat 

UMSU mengalokasikan dana pengabdian kepada masyarakat sebesar Rp8,48 miliar yang 

berasal dari pendanaan internal, hibah pemerintah, dan mitra strategis. Program pengabdian 

difokuskan pada pemberdayaan masyarakat, pendampingan UMKM, penguatan desa binaan, 

pelatihan, serta penerapan teknologi tepat guna. Sebanyak 297 UMKM mitra telah menerima 

manfaat dari berbagai inovasi dan pendampingan yang dilakukan. 
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4) Desa dan komunitas binaan 

Melalui jejaring Persyarikatan Muhammadiyah dan berbagai kemitraan, UMSU telah 

mengembangkan berbagai desa dan komunitas binaan di Sumatera Utara melalui program 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan lingkungan. Keberadaan jaringan sekolah, rumah sakit, 

koperasi, dan organisasi otonom Muhammadiyah menjadi kekuatan utama dalam memperluas 

dampak pengabdian kepada masyarakat. 

5) Institusi publik yang menerima pendampingan 

Pada tahun 2025, UMSU memberikan pendampingan kepada 15 institusi publik, meliputi 

pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan institusi pelayanan masyarakat. Pendampingan 

dilakukan dalam bentuk asistensi, pelatihan, penyusunan dokumen kebijakan, peningkatan 

kapasitas SDM, serta dukungan implementasi program pembangunan. 

b. Dampak Ekonomi 

1) Pengeluaran mahasiswa untuk transportasi dan konsumsi 

Dengan jumlah 16.141 mahasiswa aktif, keberadaan UMSU memberikan efek pengganda 

(multiplier effect) yang besar terhadap perekonomian daerah. Pengeluaran mahasiswa memberikan 

dampak ekonomi sebesar Rp55,19 miliar pada sektor transportasi dan Rp394,24 miliar pada 

konsumsi harian, sehingga total dampak ekonomi mencapai lebih dari Rp449,43 miliar per tahun. 

Dampak ini dirasakan oleh sektor perumahan, transportasi, perdagangan, jasa, dan UMKM di 

sekitar kampus. 

2) Belanja pengunjung selama kegiatan akademik 

Sepanjang tahun 2025, UMSU menyelenggarakan berbagai kegiatan akademik, seminar, 

konferensi, lomba, pelatihan, dan kunjungan akademik yang melibatkan 21.525 pengunjung dari 

164 kegiatan. Aktivitas tersebut menghasilkan estimasi perputaran ekonomi sebesar Rp10,52 

miliar, yang memberikan dampak positif bagi sektor transportasi, akomodasi, kuliner, dan 

perdagangan lokal. 

3) Belanja institusi kepada UMKM lokal 

Sebagai anchor institution, UMSU memiliki komitmen untuk melibatkan UMKM dalam 

pengadaan barang dan jasa. Pada tahun 2025, nilai belanja institusi yang melibatkan UMKM 

mencapai Rp47,01 miliar, mencakup kebutuhan konsumsi, percetakan, peralatan, pemeliharaan, 

jasa, dan kebutuhan operasional lainnya. 
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c. Dampak Lingkungan 

1) Mata kuliah terkait keberlanjutan dan lingkungan 

UMSU telah mengintegrasikan isu keberlanjutan ke dalam proses pembelajaran melalui 

162 mata kuliah yang memuat tema SDGs, lingkungan, perubahan iklim, energi terbarukan, 

ekonomi sirkular, dan konservasi. 

2) Infrastruktur ramah lingkungan 

UMSU telah mengembangkan berbagai infrastruktur ramah lingkungan melalui kebijakan 

Zero Carbon UMSU 2038, antara lain PLTS rooftop, Penerangan Jalan Umum Tenaga Surya 

(PJUTS), fasilitas SPKLU, sistem green and smart building, serta transformasi digital berbasis 

paperless administration. 

3) Pengelolaan limbah dan ekonomi sirkular 

UMSU menerapkan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) melalui penyediaan fasilitas pemilahan 

sampah, pengurangan plastik sekali pakai, penyediaan air siap minum, serta pengembangan 

berbagai program pemanfaatan limbah pertanian dan organik. 

4) Konservasi dan rehabilitasi lingkungan 

UMSU mengembangkan Kampus Hijau Sampali seluas 24 hektare dengan lebih dari 500 pohon 

produktif, didukung Moringa Center, Greenhouse Center, serta berbagai program rehabilitasi 

lingkungan dan konservasi keanekaragaman hayati. 

 

3. Area yang Perlu Ditingkatkan 

Meskipun UMSU telah menunjukkan berbagai capaian dan kontribusi yang signifikan 

terhadap pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan, masih terdapat sejumlah area strategis 

yang perlu diperkuat agar dampak yang dihasilkan semakin luas dan berkelanjutan. 

Pada aspek sosial, UMSU perlu meningkatkan jumlah mahasiswa dari kelompok afirmasi 

yang memperoleh dukungan beasiswa, baik yang bersumber dari pendanaan internal maupun 

melalui kerja sama dengan pemerintah, dunia usaha, lembaga filantropi, dan mitra lainnya. Selain 

itu, sistem pengukuran dampak sosial dari seluruh pelaksanaan tridharma masih perlu diperkuat 

agar kontribusi universitas terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat diidentifikasi 

dan diukur secara lebih komprehensif. UMSU juga perlu memperluas jangkauan desa dan 
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komunitas binaan sehingga manfaat program pendidikan, penelitian, dan pengabdian dapat 

dirasakan oleh lebih banyak kelompok masyarakat, terutama di wilayah tertinggal dan rentan. 

Pada aspek ekonomi, tantangan utama yang dihadapi adalah masih terbatasnya jumlah 

start-up, spin-off, dan unit usaha yang berasal dari hasil penelitian dan inovasi sivitas akademika. 

Oleh karena itu, hilirisasi penelitian dan komersialisasi inovasi perlu terus diperkuat melalui 

pengembangan ekosistem inovasi yang lebih kondusif. Di samping itu, penguatan inkubator bisnis 

dan program kewirausahaan mahasiswa menjadi penting untuk mendorong terciptanya 

wirausahawan muda dan peningkatan kontribusi universitas terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

Dari aspek lingkungan, UMSU perlu meningkatkan jumlah infrastruktur ramah lingkungan 

melalui kolaborasi yang lebih intensif dengan pemerintah, industri, dan berbagai mitra strategis. 

Pengembangan produk daur ulang, fasilitas pengolahan limbah, jalur pejalan kaki, transportasi 

ramah lingkungan, serta ruang terbuka hijau juga perlu terus ditingkatkan. Selain itu, program 

rehabilitasi dan restorasi lingkungan harus diperluas sebagai bentuk komitmen universitas dalam 

mendukung mitigasi perubahan iklim dan pelestarian keanekaragaman hayati. 

 

4. Rencana Strategis Ke Depan 

Dalam rangka memperkuat transformasi menuju perguruan tinggi berdampak (impact-

oriented university), UMSU telah menetapkan sejumlah arah strategis. Pertama, memperkuat 

pendidikan dan pembelajaran yang adaptif melalui integrasi kewirausahaan, inovasi, dan 

pemecahan masalah nyata ke dalam proses pembelajaran. Strategi ini diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah wirausahawan muda, start-up, dan spin-off yang lahir dari lingkungan 

kampus. 

Kedua, UMSU akan mendorong pengembangan riset berdampak yang berfokus pada isu-

isu strategis, seperti ketahanan pangan, energi terbarukan, kesehatan masyarakat, mitigasi bencana, 

dan perubahan iklim. Hasil penelitian tersebut diarahkan agar menghasilkan inovasi yang dapat 

dihilirisasi dan dimanfaatkan oleh masyarakat, dunia usaha, dan pemerintah. 

Ketiga, pengabdian kepada masyarakat akan terus diperkuat melalui pendekatan 

pemberdayaan dan solusi berkelanjutan yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

daya saing UMKM. Di samping itu, UMSU akan memperluas kemitraan strategis dengan 
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pemerintah, industri, organisasi masyarakat, dan lembaga internasional guna memperbesar 

dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dihasilkan. 

Selanjutnya, penguatan kewirausahaan mahasiswa melalui program inkubasi bisnis, 

student entrepreneur, dan berbagai program pendampingan usaha akan terus ditingkatkan. Seluruh 

pelaksanaan tridharma juga akan diintegrasikan dengan pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGs), khususnya SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi), SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan), SDG 11 (Kota dan Permukiman 

Berkelanjutan), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), SDG 13 

(Penanganan Perubahan Iklim), SDG 15 (Ekosistem Daratan), dan SDG 17 (Kemitraan untuk 

Mencapai Tujuan). 

Selain itu, UMSU akan memperkuat tata kelola universitas berbasis dampak (impact 

governance) melalui sistem perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pelaporan yang 

berorientasi pada penciptaan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terukur. 

 

5. Implikasi Kebijakan 

Transformasi UMSU sebagai perguruan tinggi berdampak memerlukan dukungan 

kebijakan institusi yang terintegrasi dan berkelanjutan. Oleh karena itu, sistem perencanaan dan 

penganggaran universitas perlu diarahkan pada pendekatan berbasis dampak, sehingga setiap 

program dan kegiatan yang dilaksanakan memiliki indikator kontribusi yang jelas terhadap 

pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Pada aspek pendidikan, UMSU perlu memperkuat kebijakan penerimaan mahasiswa 

afirmasi dan pengembangan program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) guna memperluas 

akses pendidikan tinggi bagi masyarakat. Pada aspek penelitian, kebijakan perlu diarahkan pada 

peningkatan hilirisasi dan komersialisasi inovasi, termasuk penguatan peran dosen dalam 

pengembangan perusahaan, unit usaha, dan spin-off berbasis hasil penelitian. 

Di bidang pengabdian kepada masyarakat, pengukuran dampak harus menjadi indikator utama 

keberhasilan program. Selain itu, peningkatan kegiatan akademik, seminar, konferensi, dan 

berbagai aktivitas kampus lainnya perlu terus didorong karena terbukti memberikan dampak 

ekonomi bagi masyarakat sekitar. 
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UMSU juga perlu memperkuat keterlibatan dosen dalam penyelesaian berbagai persoalan 

pembangunan daerah melalui pendampingan kebijakan, peningkatan kapasitas kelembagaan, serta 

penerapan inovasi di masyarakat. Kemitraan dengan UMKM dan dunia usaha harus terus diperluas 

untuk meningkatkan transfer teknologi dan penguatan ekonomi lokal. 

Pada aspek lingkungan, peningkatan kolaborasi eksternal dalam pengembangan 

infrastruktur hijau, ekonomi sirkular, dan pengolahan limbah menjadi agenda penting. Selain itu, 

kebijakan kampus hijau perlu terus diperkuat melalui pengembangan ruang terbuka hijau, 

rehabilitasi lingkungan, pengurangan emisi karbon, penggunaan energi terbarukan, serta integrasi 

pendidikan keberlanjutan ke dalam seluruh aktivitas tridharma. Dengan demikian, UMSU 

diharapkan mampu memperkuat posisinya sebagai perguruan tinggi unggul yang tidak hanya 

menghasilkan lulusan berkualitas, tetapi juga memberikan dampak nyata bagi pembangunan 

berkelanjutan di tingkat regional, nasional, dan global. 
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